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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai di
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
survei. Instrumen penelitian menggunakan angket tertutup. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang
berjumlah 220 peserta didik. Pengambilan jumlah sampel dengan mengikuti teknik
simple random sampling dengan jumlah sampel 32 peserta didik atau 15% dari
populasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif
dengan presentase yang terbagi dalam lima kategori yakni Sangat Tinggi, Tinggi,
Cukup, Rendah, dan Sangat Rendah.

Hasil Penelitian menunjukan minat peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga, dan kesehatan materi senam lantai di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan dengan rincian kategori “sangat tinggi” sebesar 9,38%
(3 peserta didik), “tinggi” sebesar 15,63% (5 peserta didik), “cukup” sebesar
56,25% (18 peserta didik), “rendah” 12,50% (4 peserta didik), “sangat rendah”
6,25% (2 peserta didik). Maka dapat disimpulkan bahwa minat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran PJOK materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1
Moyudan tidak begitu tinggi dengan kategori cukup.

Kata Kunci: minat, pembelajaran, dan senam lantai



INTEREST OF THE STUDENTS IN PHYSICAL EDUCATION
LEARNING IN THE GYMNASTICS COURSE MATERIAL
AT SMK MUHAMMADIYAH 1 MOYUDAN

Resdy Ramadhan Budiman Putra
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ABSTRACK

This research aims to determine students' interest in Physical Education
learning in gymnastics course material at SMK Muhammadiyah 1 (Muhammadiyah
1 Moyudan Vocational High School).

The type of this research was a descriptive quantitative study with a survey
method. The research instrument used a closed questionnaire. The research
population was the eleventh grade students of SMK Muhammadiyah 1 Moyudan,
totaling 220 students. The sample size was taken by using simple random sampling
technique with a sample size of 32 students or 15% of the population. The data
analysis technique used descriptive quantitative statistical analysis with percentages
divided into five levels: Very High, High, Medium, Low and Very Low.

The research results show that students' interest in Physical Education
learning in gymnastics course material at SMK Muhammadiyah 1 Moyudan with
details as follows: in the "very high" level at 9.38% (3 students), in the "high" level
at 15.63% (5 students), in the "medium” level at 56.25% (18 students), in the "low"
level at 12.50% (4 students), and in the "very low" level at 6.25% (2 students).
Hence, it can be concluded that students' interest in taking part in Physical
Education learning in gymnastics course material at SMK Muhammadiyah 1
Moyudan is in the medium level.

Keywords: interest, learning, and gymnastics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi hal yang pokok untuk bisa didapatkan bagi seluruh
warga negara Indonesia, dengan mendapatkan pendidikan yang layak
diharapkan membuat generasi bangsa yang cerdas. Rahman, dkk., (2022, pp.2-
3) menjelaskan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan menjadi hal
utama dan penting untuk menjalani kehidupan, oleh karna itu negara berusaha
semaksimal mungkin untuk menyediakan layanan pendidikan bagi masyarakat.
Polla, dkk., (2020) menyatakan bahwa pelayanan akan pendidikan
merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh pemerintah kepada
masyarakat. Pendidikan menjadi sangat penting di karenakan dengan bekal
pendidikan yang ada maka masyarakat warga negara memiliki kemampuan
ilmu pengetahuan untuk digunakan dalam keberlangsungan hidupnya,
membentu karakter, memperluas wawasan, membentuk seseorang semakin
beretika, dan lain sebagainya, sehingga untuk dapat memenuhi kebutuhan akan
pendidikan maka pemerintah memiliki kewajiban melayani masyarakat

tersebut
Berbicara perihal pendidikan akan selalu berkaitan oleh sebuah

kurikulum, sesuai dengan Setiyadi, dkk., (2022) yang menyatakan kurikulum



dirancang dan dibentuk untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu untuk
membentuk karakter dan mental para siswa agar siap hidup dalam masyarakat.
Kurikulum menjadi salah satu faktor penting dalam pengaruhnya di dunia
pendidikan. Setiap masa, kurikulum akan selalu berubah menyesuaikan
perkembangan zaman, perkembangan ilmu pengetahuan, dan tuntutan dalam
masyarakat. Perkembangan kurikulum memiliki harapan akan berdampak
menjadi bahan ajar yang efektif dan menjadi acuan untuk mencapai tujuan
nasional, dan sebagai bentuk evaluasi dari kurikulum sebelumnya.
Berdasarkan Undang-undang Negara Republik Indonesia No. 20 tahun
2003 tentang pengertian kurikulum ialah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pengajaran serta cara yang digunakan sebagai
pendoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. Bachtiar (2020) menjelaskan untuk mencapai tujuan
pendidikan, maka diperlukan kurikulum yang tepat yang bisa membantu siswa

mencapai target pendidikan yang dicanangkan dan juga tuntutan global,

melihat kondisi saat ini kurikulum yang harus diterapkan di pendidikan
Indonesia ialah kurikulum yang memaksimal kan minat peserta didik sehingga
para peserta didik dapat memaksimalkan potensi yang ada di dalam diri peserta
didik sebagai bentuk mencapai tujuan pendidikan. Marwah, dkk., (2018, p.20)
menjelaskan mengenai tujuan pendidikan yaitu untuk melatih seluruh
kemampuan yang ada dalam diri peserta didik diantaranya adalah jasmani,

akal, dan hati.



Upaya untuk mencapai tujuan pendidikan diantara nya melalui
pelajaran yang ada di sekolah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan
di sekolah adalah Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK).
Sukarini (2020) menjelaskan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis,
keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai
(sikap mental-emosional-sportivitas-spiritual-sosial) dan kebugaran
jasmani bagi siswa. Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk pembentukan
anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik, dan keterampilan (psikomotorik),
sehingga peserta didik akan dewasa dan mandiri, yang nantinya dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. (Sudarsinah, 2021). Pembelajaran
PJOK dapat bermanfaat untuk mengembangkan aspek pengetahuan dan
keterampilan yang berkaitan dengan aktivitas jasmani, perkembangan estetika,
dan perkembangan sosial (Sudarsinah, 2021).

Mengacu pada penjelasan di atas terdapat banyak manfaat yang dapat
diambil dari pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
terhadap peserta didik seperti banyaknya bentuk aktivitas yang diajarkan
meliputi permainan olahraga, dan lain-lain dengan harapan peserta didik
mampu tumbuh dan berkembang dengan optimal. Peserta didik yang mengikuti
pembelajaran PJOK secara bersungguh-sungguh akan merasakan manfaatnya,
dengan begitu peserta didik akan mulai berminat untuk mengikuti

pembelajaran, didukung dengan pendidik yang mampu memahami kondisi



peserta didik dan memilah program pembelajaran yang dapat menarik minat
peserta didik dalam suatu pembelajaran.

Saragih, dkk., (2023) menyatakan bahwa minat merupakan salah satu
faktor yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, karena peserta didik
akan belajar dengan sungguh” apabila memiliki minat atau motivasi yang
tinggi. Minat sangat penting dimiliki oleh setiap individu karna dapat merubah
perasaan malas menjadi termotivasi untuk mencapainya.

Erat kaitannya sebuah minat terhadap pembelajaran, karna
pembelajaran yang akan dijalankan oleh peserta didik tidak lah sedikit, butuh
usaha guru atau tenaga pendidik untuk menimbulkan minat peserta didik dalam
satu atau dua mata pelajaran, lebih baiknya dalam semua pelajaran. Terkhusus
untuk pembelajaran PJOK yang dimana terdapat banyak sekali variasi materi
pembelajarannya, dari pembelajaran bola besar dan bola kecil, beladiri, senam,
dan masih banyak lagi.

Pembelajaran PJOK yang dilakukan di luar ruangan juga menjadi
tantangan bagi guru olahraga merangkai pembelajaran untuk membangkitkan
minat peserta didik, banyak faktor yang mungkin akan mempengaruhi minat
peserta didik itu sendiri dalam PJOK seperti contoh, materi yang sudah
diajarkan sebelumnya, tingkatan kesulitan dalam melakukan materi
pembelajaran, dan dari kebiasaan peserta didik melihat atau berinteraksi
dengan materi tersebut.

Salah satu yang harus dipelajari peserta didik dalam pembelajaran

PJOK adalah senam lantai. Hadjarati dan Arief (2020) mengemukakan senam



dapat diartikan sebagai bentuk latihan fisik yang disusun secara sistematis
dengan melibatkan gerakan-gerakan yang terpilih dan terencana untuk
mencapai tujuan tertentu. Pendapat lainnya dijelaskan kembali oleh Hadjarati
dan Arief (2020) yang menjelaskan bahwa olahraga senam lantai merupakan
salah satu unsur pendidikan yang mengutamakan kebiasaan hidup sehat,
pengembangan jasmani, pembinaan mental, dan pengendalian emosional, serta
pembinaan disiplin yang sangat tinggi.

Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa senam
lantai yaitu sebagai bentuk latihan fisik yang disusun secara sistematis dengan
melibatkan gerakan-gerakan yang terpilih dan terencana untuk mencapai
tujuan tertentu. Olahraga senam mempunyai sistematika tersendiri, serta
mempunyai tujuan yang hendak dicapai serta daya tahan, kekuatan,
kelentukan, koordinasi, atau bisa juga diperluas untuk meraih prestasi,
membentuk tubuh ideal dan memelihara kesehatan maka pembelajaran senam
lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan harus dilaksanakan sesuai dengan
tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Kenyataannya masih
banyak peserta didik SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang belum
sepenuhnya melaksanakan pembelajaran senam lantai dengan baik sesuai
dengan kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, salah satu
penyebabnya karena kurangnya minat oleh peserta didik di sekolah tersebut.
Keberhasilan penguasaan keterampilan tergantung banyak faktor, diantaranya
adalah faktor siswi, faktor guru, faktor kurikulum, faktor sarana dan prasarana,

faktor lingkungan, dan faktor cara belajar. Peserta didik SMK Muhammadiyah



1 Moyudan terlihat minat dan kesenangan siswi saat melakukan pembelajaran
senam lantai peserta didik kurang. Misalnya keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran, seperti sulit memahami pembelajaran senam lantai, ketidak
seriusan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, peserta didik merasa
takut saat melakukan gerakan senam lantai, dan cara mengajar yang digunakan
oleh guru membuat peserta didik kurang berminat untuk mengikuti
pembelajaran.

Senam lantai dapat membentuk fleksibilitas dalam bergerak. Sering kali
peserta didik tidak mengetahui akan manfaat dari pembelajaran senam lantai
dikarenakan pengetahuan mereka mengenai manfaat senam lantai. Nurhakim
(2013) menjelaskan latihan materi senam lantai sangat memberikan berbagai
manfaat secara efektif dan efesien dalam meningkatkan prestasi maupun dalam
pembelajaran dan aktifitas sehari-hari yang dilakukan oleh peserta didik
berkaitan dengan kualitas dan otomatisasi gerak. Peseta didik SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan masih tergolong kurang untuk pemahaman
mengenai manfaat senam lantai, sering sekali peserta didik didik SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan menganggap senam lantai hanya membuat peserta
didik mengalami cidera oleh karena itu pentingnya edukasi yang diberikan oleh
guru kepada peserta didik untuk mengetahui manfaat senam lantai agar peserta
didik lebih berminat dalam melakukan pembelajaran senam lantai.

Adi, S. (2018) menyatakan juga bahwasannya manfaat dari senam
lantai meliputi aspek fisik dan mental, secara fisik manfaat senam lantai untuk

mengembangkan komponen kebugaran fisik dan kemampuan gerak melalui



berbagai pola gerakannya untuk melatih daya tahan otot, kekuatan, kelenturan,
koordinasi, kelincahan, dan keseimbangan, sedangkan secara mental manfaat
senam lantai adalah dapat melatih pelaku senam untuk menggunakan
kemampuan berpikirnya secara cepat dan analitik melalui pemecahan masalah-
masalah gerak.

Mengacu kepada penelitian-penelitian yang sudah pernah di lakukan
menghasilkan beberapa hasil yang berbeda, seperti penelitian yang dilakukan
oleh saudari Rizkita Eka Pratiwi yang berjudul “Motivasi Siswa Sekolah Dasar
Kelas Atas Dalam Mengikuti Pembelajaran Senam Lantai di SD Negeri 2
Sanden Bantul Tahun 2018” menghasilkan kesimpulan motivasi peserta didik
SD kelas atas dalam mengikuti pembelajaran senam lantai di SD Negeri 2
Sanden Bantul pada kategori cukup.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh saudara Billiyan Pranata yang
berjudul “Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Kesehatan Rekreasi Dimasa Pandemi Covid-19 di SMK IT Al-Multazam
Kecamatan Batang Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu” menghasilkan
kesimpulan bahwa minat belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan
jasmani kesehatan rekreasi dimasa pandemi covid-19 di SMK IT Al-Multazam
Kecamatan Batang Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu termasuk pada kategori
cukup.

Peserta didik SMK Muhammadiyah 1 Moyudan masih kurang percaya
diri dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

terutama pada materi senam lantai. Dana dkk., (2022) menyatakan bahwa



B.

percaya diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri
sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa
bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan tanggung
jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki
dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri.
Terdapat beberapa peserta didik yang ragu dalam menjalankan gerakan senam
lantai. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak percaya diri dan takut,
peserta didik berpikir terlalu sulit untuk melakukan gerakan senam lantai, dan
banyak peserta didik yang tidak dapat menyeimbangkan tubuhnya dalam
melakukan gerakan senam lantai.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka peneliti
perlu mencari tahu seberapa minat peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai, sebagai
masukan bagi pihak sekolah dan guru olahraga agar menjadikan pembelajaran
senam lantai di SMK 1 Moyudan menjadi lebih menarik. Berdasarkan uraian
di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti Minat Peserta Didik dalam
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Materi Senam

Lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran senam

lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.



2. Kurang percaya dirinya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran senam
lantai di SMK Muhammaiyah 1 Moyudan.

3. Ketidaktahuan peserta didik mengenai manfaat dari pembelajaran senam
lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

4. Belum diketahuinya seberapa tinggi minat peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada di atas,
mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian dan keterbatasan yang ada
dalam peneliti, maka permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada minat
peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu: “Seberapa tinggi minat
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan Materi Senam Lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan?”

E. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penulisan ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi minat peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat besar bagi proses pembelajaran
senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
b. Memberikan pengetahuan kepada penulis lain yang ingin melakukan

penelitian yang berhubungan dengan penulisan ini.
2. Secara Praktis

a. Bagi peserta didik, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan
motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi
senam lantai.

b. Bagi guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan sebagai
referensi dan evaluasi guru PJOK dalam melaksanakan pembelajaran
pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga pada materi senam lantai di
sekolah, untuk memperbaiki yang menjadi prioritas dalam
melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan.

c. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam upaya
meningkatkan motivasi pembelajaran PJOK materi senam lantai di

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Minat
a. Pengertian Minat

Pada diri setiap individu memiliki sebuah keinginan atau sebuah
kecintaan atas suatu hal yang dimana sifat tersebut membangkitkan hal
yang biasa dikenal dengan minat. Seorang individu yang memiliki rasa
minat akan hal tertentu bisa kita katakana sebuah kecintaan melakukan
hal tersebut, mempunyai keinginan yang sangat besar untuk melakukan
hal yang diminati. Minat yang besar di dalam seorang individu dapat
mempengaruhi bagaimana kesungguhan dia dalam melakukan hal yang
diminati, munculnya minat dalam diri seseorang terjadi secara alami
yang dipengaruhi oleh lingkungan, di bawah ini peneliti akan
mengemukakan pendapat para ahli mengenai minat.

Soraya (2015, p.11) mengatakan bahwa minat merupakan suatu
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan kepada suatu hal atau objek, atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya merupakan
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
yang berdara diluar diri, menimbulkan dorongan dalam diri untuk
melakukan atau menjalani suatu hal yang dimana terhadap hal tersebut

individu dapat menyalurkan minatnya.
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Asniati, dkk., (2021, p.65) menjelaskan bahwa minat adalah
perangkat mental yang dapat mengarahkan seseorang untuk sampai
pada suatu pilihan. Septiani, dkk., (2020, p.65) berpendapat dengan
minat seseorang akan memiliki suatu rasa lebih suka dan rasa ketrikatan
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Rusmiati (2017,
p.26) mengartikan minat sebagai karekteristik kemampuan untuk
memusatkan perhatian dengan penuh kemauan pada suatu keadaan
yang tergantung bakat dan lingkungan.

Achru (2019, p.207) minat ialah proses yang memberi
semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang
termotivasi mempunyai tujuan, energik, dan berkelanjutan dalam
jangka waktu yang lama. Dalam 11 kegiatan belajar tersebut, motivasi
dapat dikatakan sebagai tenaga penggerak yang menciptakan aktivitas-
aktivitas yang diinginkan dalam diri individu dan menjamin
keberlangsungan aktivitas-aktivitas yang ditargetkan.

Aciakatura, dkk., (2021, p.90) bahwa minat seseorang terhadap
suatu bidang atau pekerjaan tertentu diprediksi akan dapat terwujud jika
didukung oleh bakat-bakat yang memadai. Pendapat lain dijelaskan M.
Dehi (2023, p.185) minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu
objek, seseorang, suatu soal atau suatu situasi mengandung sangkut-
paut dengan dirinya merupakan suatu kesadaran yang ada pada diri
seseorang tentang hubungan dirinya dengan segala sesuatu yang ada di

luar dirinya.
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Dari penjabaran mengenai minat menurut para ahli kita bisa

menyimpulkan bahwa minat adalah ketertarikan atau kesukaan seorang

individu terhadap suatu hal atau kegiatan yang di picu dari dalam diri

individu itu sendiri. Minat mampu memberikan dorongan positif

terhadap diri untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang diminatinya atau

disenanginya tanpa ada paksaan dari mana pun.

b. Faktor yang Mempengaruhi Minat

Dalam diri seseorang minat akan berpengaruh terhadap hal yang

diinginkan, dicapai, atau ditargetkan. Minat adalah hal yang aku

tumbuh dan berkembang didalam diri Kita, bukan suatu hal yang ada

sejak lahir. Tumbuh dan berkembangnya minat sangat pengaruh dengan

faktor-faktor tertentu. Yuliawan, dkk., (2023, p.160) minat dipengaruhi

oleh faktor tertentu yaitu:

1)

2)

Faktor dari dalam (intrinsik), yaitu suatu perbuatan memang
diinginkan karna seseorang senang melakukannya. Disini minat
timbul dari dalam diri individu, perasaan senang membuat seorang
memiliki motivasi lebih untuk melakukan kegiatan yang diminati
tanpa rasa paksaan dan terbebani akan kegiatan tersebut.

Faktor dari luar (ekstrinsik), yaitu bahwa sesuatu perbuatan
dikerjakan atas dasar dorongan atau pelaksanaan dari luar. Minat
disini timbul dari luar diri individu, keharusan seseorang

melakukan kegiatan tersebut bisa terjadi karna keharusan

13



seseorang melakukannya seperti dari lingkungan, orang tua, dan
guru.

Faktor intrinsik merupakan hal penting agar dapat mengetahui

besar minat seseorang terhadap suatu hal. Menjadi hal utama karna

berasal dari diri sendiri yang dimana tidak adanya rasa terpaksa,

terbebani, atau keberatan dalam melakukan kegiatan tersebut dan bisa

dijadikan acuan utama. Slameto (2015) menyatakan terdapat beberapa

poin pada faktor internal yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

Rasa Tertarik

Rasa tertarik muncul ketika melihat suatu hal yang
disengaja atau tidak disengaja. Lumempouw, dkk., (2019, p.5227)
menjelaskan rasa tertarik merupakan rasa yang dimiliki setiap
individu dalam ungkapan suka, senang dan simpati kepada sesuatu
sebelum melakukan aktivitas, sebagai penilaian positif atau suatu
objek.
Perhatian

Mersianah & Johanes (2021, p.268) menjelaskan perhatian
merupakan keaktifan jiwa yang diarahkan kepada sesuatu objek,
baik di dalam maupun diluar dirinya. Adapun perhatian tersebut
berhubungan dengan minat, dimana hal yang dilakukan atas dasar
minat seorang individu tersebut akan fokus dan terpusat pada hal

yang disukai dan dapat menimbulkan perasaan senang. Hal
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tersebut dilakukan secara sadar oleh aktivitas pada tubuh individu
itu sendiri.
3) Aktivitas
Zaenudin (2022 p.93) menjelaskan bahwa aktivitas
merupakan kegiatan atau keaktifan, segala kegiatan yang dilakukan
baik fisik maupun non fisik. Dalam melakukan hal yang diminati
individu akan mengerjakannya dalam bentuk aktivitas dan akan
dilakukan secara terus-menerus.
Faktor dari luar diri sendiri (ekstrinsik) diuraikan sebagai
berikut:
1) Keluarga
Keluarga adalah hal pertama suatu individu akan terbentuk
sikap, kemampuan, dan juga minat. Dalam hal ini keluarga harus
bisa mendidik dan memberikan pengaruh positif terhadap apa yang
diminati oleh individu tersebut. Apabila lingkungan keluarga dapat
memberikan dukungan yang besar terhadap minat yang diminati
oleh individu, besar kemungkinan hal yang diminati itu akan
menjadi  keahlian individu yang bisa digunakan untuk
kehidupannya. Begitu pula sebaliknya, lingkungan keluarga yang
tidak dapat memberikan pengaruh yang positif akan menjadi

penghambat bagi individu untuk berkembang.
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2) Sekolah
Lingkungan sekolah biasa disebut sebagai rumah kedua
bagi para peserta didik dan menjadi salah satu faktor dari luar yang
mempengaruhi minat seeorang. Sekolah secara sarana dan
prasarana lebih mengakomodasi seseorang untuk mengasah hal
yang diminati, terutama kegiatan belajar dimana dalam prosesnya
guru menjadi peran penting untuk peserta didik bisa meningkatkan
kemampuan terhadap hal yang diminati, dengan memberikan
arahan dan bimbingan pada individu agar hasil dari hal yang
diminati kelak bisa maksimal.
3) Lingkungan
Lingkungan yang dimaksud adalah tempat dimana individu
tumbuh dan berkembang secara fisik maupun emosional, tempat
dimana individu bisa bergaul dan bermasyarakat dan ini menjadi
faktor karna didalam lingkungan pastilah terdapat pergaulan yang
dimana akan berpengaruh terhadap minat individu tersebut. Dalam
perannya lingkungan sebagai tempat tumbuh dan berkembang,
apabila dalam lingkungan keluarga akan mengasuh dan
membesarkan, lingkungan sekolah tempat dimana individu di didik
dan di cerdaskan, dan lingkungan Masyarakat sebagai tempat
individu bergaul, bermain dan masih banyak lagi.
Faktor yang mempengaruhi kepentingan individu tentunya

banyak sekali, namun dari faktor-faktor yang mempengaruhi
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kepentingan individu maka faktor yang dapat mempengaruhi
kepentingan individu adalah faktor internal dan faktor eksternal
individu. Faktor intrinsik adalah faktor yang timbul secara alami dari
dalam diri individu itu sendiri, sedangkan faktor ekstrinsik adalah
faktor yang mempengaruhi kepentingan individu yang berasal dari luar

individu tersebut.

C. Macam-macam Minat

Besar pengaruh minat yang timbul pada diri seseorang akan
berpengaruh terhadap kegiatan yang dilakukan dalam keseharian dan
memiliki efek yang positif terhadap hasil yang diraih, apabila kegiatan
yang dilakukan oleh individu atas dasar minat yang ia miliki pastilah
hasil yang di dapat akan memuaskan, begitu pun sebaliknya tanpa minat
yang mendasari seseorang melakukan suatu hal hasil yang di dapat
tidak akan memuaskan karna terdapat paksaan dan beban yang di
rasakan. Simbolon (2014, p.16) menjelaskan ada tiga faktor yang
mendasari timbulnya minat yaitu:

1) Faktor Dorongan Dalam
Soraya (2015, p.12) menjelaskan timbul minat dalam diri
seseorang dapat didorong oleh kebutuhan ini dapat berupa

kebutuhan yang behubungan dengan jasmani dan kejiwaan.
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2)

3)

Faktor Motivasi Sosial

Soraya (2015, p.12) menjelaskan timbulnya minat pada diri
seseorang dapat disebabkan oleh motif sosial yaitu perlunya
validasi, pengakuan dari lingkungan dimana orang tersebut berada.
Faktor Emosional

Soraya (2015, p.12) mengemukakan faktor yang
merupakan ukuran intensitas individu dalam menaruh perhatian

terhadap suatu aktivitas atau hal tertentu.

d. Ciri-ciri Minat

Mahdalina (2022, p.333) terdapat tujuh ciri-ciri minat sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.
Saat kita berubah secara fisik dan mental, minat kita pun akan
berubah di segala bidang. Misalnya perubahan minat yang
berkaitan dengan seiring bertambahnya usia, semakin tua usia
anda, semakin besar minat anda dalam menjaga kesehatan fisik.
Minat tergantung pada kegiatan belajar. Meningkatnya motivasi
belajar merupakan salah satu penyebab meningkatnya minat
belajar. Misalnya saja penyajian yang menarik oleh seorang guru
mengenai suatu topik pembelajaran dapat merangsang minat
belajar peserta didik.

Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin

disebabkan oleh kondisi fisik yang membuat hal tersebut tidak
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4)

5)

6)

7)

mungkin dilakukan. Misalnya, seiring bertambahnya usia, Anda
tidak bisa lagi memaksakan diri untuk melakukan olahraga-
olahraga berat.

Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan belajar
sangat berharga karena tidak semua orang menikmatinya. Minat
seorang anak untuk mencapai tujuan belajarnya meningkat seiring
dengan banyaknya kesempatan yang dimilikinya.

Minat dipengaruhi oleh budaya. Kebudayaan sangat berpengaruh
karena ketika suatu kebudayaan mulai mengalami kemunduran
maka minat juga bisa memudar. Misalnya budaya belajar silat asli
yang semakin tidak populer karena hadirnya olahraga bela diri dari
luar negeri.

Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan emosi.
Artinya, ketika suatu objek dirasakan sangat berharga, maka
timbullah perasaan senang yang pada akhirnya menimbulkan
minat. Misalnya, jika seseorang memiliki atlet idola yang
berkompetisi dalam olahraga tertentu dan melihat atlet tersebut
secara langsung, dia pasti ingin menjadi seperti idolanya.

Minat berbobot egoisentris, artinya jika seseorang senang terhadap
sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. Misalnya
seorang pesepakbola yang puas dengan predikat top skorer pasti
akan merasakan keinginan untuk mencetak gol sebanyak-

banyaknya agar bisa meraih gelar tersebut.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, kita dapat
menyimpulkan bahwa minat ditandai dengan kegiatan yang cenderung
terjadi secara spontan atau berpola, cenderung dilakukan secara terus-
menerus, dan memberikan kepuasan ketika individu melakukan sesuatu
berdasarkan minatnya. Minat ditentukan oleh kesempatan belajar.
Kesempatan belajar sangat berharga karena tidak semua orang

menikmatinya.
2. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani
a. Pengertian Pembelajaran

Fuadah & Hary (2017, p.43) pembelajaran merupakan runtutan
kegiatan yang di dalamnya terdapat informasi dan lingkungan yang di
atur secara terstruktur agar memudahkan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Lingkungan yang disebut bukan lah perihal tempat saja,
namun juga merupakan metode, media, dan peralatan yang digunakan
untuk memberikan pembelajaran. Pembelajaran akan berjalan efektif
apabila perserta didik aktif berinteraksi dengan guru yang
menyampaikan pembelajaran. Pembelajaran efektif akan mengarah
kepada perubahan, kemampuan yang berkembang, dan mendorong
Hasrat belajar.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses
interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang

berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Menurut Ubabuddin
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(2019, p.21) mengemukakan pembelajaran dapat dimaknai sebagai
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga
tingkah laku peserta didik berubah kearah yang lebih baik. Dapat
dijelaskan sebagai kegiatan yang berlangsung secara dua arah dengan
tujuan mengubah perilaku peserta didik menjadi lebih baik.

Pendapat lainnya mengenai pengertian pembelajaran seperti
yang dijelaskan oleh Ahdar dan Wardana (2019, p.12) sedangkan
pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari
kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang
supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran
“an” menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara
mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.

Maasrukhin & Khurin (2019, p.102) mengemukakan
bahwasannya pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses
yang mana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi suatu
situasi yang dihadapi dan karakteristik-karakteristik dari perubahan
aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan berdasarkan kecenderungan-
kecenderungan reaksi asli, kematangan atau perubahan-perubahan
sementara. Sejalan dengan itu Maasrukhin & Khurin (2019, p.102) juga
menambahkan pendapat bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai
“segala usaha atau proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya
proses belajar mengajar yang efektif dan efisien”. Dengan demikian

proses pembelajaran dapat berjalan kearah yang membawa perubahan
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baik terhadap peserta didik maupun tenaga pendidik. Keberhasilan
pembelajaran akan terjadi bila peserta didik dan guru dapat bersinergi
dalam proses belajar mengajar.

Menurut R.Gagne dalam Wandini & Maya (2018) belajar dapat
didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman. Pembelajaran dan pendidikan
merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan. Kedua konsep ini
diintegrasikan ke dalam kegiatan dimana terjadi interaksi antara guru
dengan peserta didik dan antara peserta didik dengan peserta didik pada
saat pembelajaran.

Pembelajaran yang berkualitas sangat bergantung pada motivasi
peserta didik dan kreativitas guru. Desain pembelajaran yang baik,
didukung dengan peralatan yang sesuai dan kreativitas guru, membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
mencakup komponen-komponen yang saling berhubungan dan saling
mendukung satu sama lain untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
ditentukan dalam program pembelajaran. Komponen pembelajaran
seperti guru, peserta didik, metode, lingkungan, media, dan sarana

prasarana harus ada.
b. Faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran,

di antaranya:
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1) Siswa

Mardiana, dkk., (2022, p.34) menjelaskan mengenai
pengertian siswa adalah orang yang datang ke suatu lembaga untuk
memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan. Sejalan
dengan itu Mardiana, dkk., (2022, p.34) juga menambahkan
pendapat bahwa pengertian siswa adalah orang yang datang
kesekolah untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe
pendidikan. Peserta didik dapat dikatakan sebagai manusia yang
membutuhkan bantuan dalam memperoleh informasi yang disini
dimaksud kan sebagai ilmu pengetahuan dan juga membutuhkan
bantuan untuk mempelajari hal baru dari seseorang yang sudah ahli
di bidang tersebut.

Penting sekali bagi para pendidik dan pengembang
pembelajaran untuk mengetahui karakteristik peserta didik karena
mempunyai pengaruh yang besar dalam proses pembelajaran.
Peserta didik yang menerima materi dan menyelesaikan tujuan
pembelajaran. Ciri-ciri peserta didik yang perlu diperhatikan
adalah:

a) Kemampuan
Angreani, dkk., (2018, p.150) menjelaskan
kemampuan (ability) adalah kapasitas seorang individu untuk
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kompetensi

tidak hanya dilihat dari segi 1Q saja, tetapi juga keterampilan
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b)

dan pengetahuan awal sebelum mengikuti kegiatan
pembelajaran yang berlangsung. Keterampilan awal
merupakan keterampilan yang telah dimiliki peserta didik
sebelum mengikuti pembelajaran yang diajarkan.

Motivasi

Kadji (2012, p.1) berpendapat motivasi merupakan
akibat dari interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang
dihadapinya. Terbentuk motivasi pada diri seseorang
bergantung akan sikap yang nantinya akan di lakukan, apabila
pandangannya terhadap suatu hal yang di jalani merupakan hal
yang ia suka, maka individu itu akan muncul motivasi dalam
dirinya untuk melakukan hal itu dengan maksimal.

Sejalan dengan itu Kadji (2012, p.2) menambahkan
definisi motivasi sebagai satu proses yang menghasilkan suatu
intensitas, arah, dan ketekunan individual dalam usaha untuk
mencapai satu tujuan. Definisi ini menghasilkan tiga kunci
utama intensitas, arah, dan konsistensi. Intensitas berhubungan
dengan seberapa keras seseorang berusaha, elemen inilah yang
menjadi fokus kebanyakan orang ketika berbicara tentang
motivasi.

Tercipta nya motivasi dapat berasal dari dua sumber,
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Rismayanti,

dkk., (2023, p.252) menjelaskan motivasi instrinsik merujuk
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pada dorongan batin yang muncul dari dalam diri individu,
seperti rasa kepuasan pribadi, minat, dan keinginan untuk
belajar demi pemahaman yang mendalam, di sisi lain motivasi
ekstrinsik melibatkan faktor-faktor luar yang mendorong
individu, seperti pujian, pengakuan, dan hadiah yang dapat
diperoleh dari hasil belajar.

Dengan  memahami  faktor = motivasi  yang
mempengaruhi peserta didik, kita dapat mengidentifikasi cara
efektif untuk menumbuhkan motivasi belajar yang
berkelanjutan dan memberikan dampak positif terhadap
Kinerja akademik.

Perhatian

Saputri, Dkk., (2019, p.371) menjelaskan tentang
perhatian yang merupakan pemusatan tenaga psikis tertuju
pada suatu objek, atau banyak sedikit kesadaran yang
menyertai suatu aktivitas yang dilakukan. Di dalam semua
aspek yang kita jalani sehari-hari, perhatian kita terhadap suatu
hal akan menjadi kan kita paham seutuhnya tentang apa yang
sedang terjadi atau yang sedang di kerjakan, begitu pun dalam
proses pembelajaran. Perhatian yang diberikan peserta didik
saat guru sedang menjelaskan pelajaran sangat besar

pengaruhnya bagi keberhasilan peserta didik.

25



d) Persepsi

“Persepsi sebagai proses dimana sensasi yang diterima
oleh seseorang dipilih kemudian diatur dan akhirnya
diinterpretasikan.” Sumarandak, dkk., (2021, p.256). Hakikat
persepsi ini adalah semakin baik pengenalan yang dimiliki
peserta didik, maka akan semakin baik pula ingatannya,
semakin baik pula menghindari pandangan yang mengarah
pada pemahaman yang salah, dan semakin berusaha
memastikan bahwa model yang digunakan mendekati
kebenaran.

Sumarandak, dkk., (2021, p.256) menjelaskan secara
psikologi persepsi berkaitan dengan bagaimana cara seseorang
berhubungan dengan lingkungannya sehingga manusia dan
lingkungan saling berhubungan dan saling mempengaruhi.
Ingatan

Nofindra (2019, p.23) berpendapat yaitu daya ingat
atau memori dimaknai tidak hanya kemampuan untuk
menyimpan apa yang pernah dialami namun juga termasuk
kemampuan untuk menerima, menyimpan dan menimbulkan
kembali apa yang telah diketahui. Berdasarkan arti kata, daya
adalah kemampuan untuk berbuat atau bertindak, dan ingatan
berarti berada di dalam pikiran. Bisa disimpulkan daya ingat

adalah kemampuan seseorang untuk mengingat Kembali.
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f) Lupa

Apabila sebelumnya pembahasan pada ingatan, pada
poin ini fokus kepada lawan kata ingat yaitu lupa. Kosim
(2015, p.73) mendefinisikan lupa sebagai ketidakmampuan
mengenal atau mengingat sesuatu yang pernah dipelajari atau
dialami. Dengan demikian, lupa bukanlah peristiwa hilangnya
item informasi dan pengetahuan dari akal seseorang (Kosim,
2015, p.73).

Fenomena lupa kerap terjadi dan menjadi hal yang
merugikan untuk Kita beberapa faktor akan mempengaruhi
seseorang dapat lupa. Arlotas dan Robi (2019, p.47)
menyatakan bahwa seseorang dapat lupa akan suatu informasi
yang pernah diterimanya karena beberapa hal, yaitu:

i) Decay Theory
Merupakan suatu teori dimana informasi yang
teralalu lama disimpan dan tidak digunakan merupakan
penyebab seseorang mengalami lupa.
ii) Interference Theory
Menurut teori ini, lupa terjadi bukan karena suatu
informasi disimpan terlalu lama, melainkan karena
terhalang oleh informasi lain misalnya karena informasi

tersebut mirip dengan informasi yang seharusnya diingat.
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iii) Reconstruction (schema) Theory
Teori ini menyatakan bahwa informasi yang
disimpan sulit untuk diingat bukan karena dilupakan,
namun karena disajikan dalam bentuk yang menyimpang
atau salah. Misalnya kita sudah mempunyai pikiran
negatif terhadap seseorang. Saat kita membicarakan orang
ini, kita hanya mengatakan hal-hal negatif, sulit untuk
mengingat hal-hal positif tentang seseorang karena skema
kita penuh dengan kenangan negatif tentang orang
tersebut.
iv) Motivated Forgetting
Teori ini menyatakan bahwa informasi hilang
karena sengaja dilupakan karena berdampak negatif pada
memori. Misalnya kita mengalami sesuatu yang sangat
buruk, kita berusaha melupakannya hingga peristiwa
tersebut benar-benar terlupakan dan sulit untuk diingat.
g) Retensi
“Retensi menunjuk pada penyimpanan informasi yang
diperoleh dalam memori” (Hasanah, dkk., 2017, p.25). Hal ini
belum banyak mendapatkan perhatian dalam pembelajaran,
secara teori retensi bisa menjadi indikator pembelajaran yang
berhasil, secara terperinci Hasanah, Dkk., (2017, p25)

menjelaskan faktor retensi atau lekatnya konsep dalam ingatan
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kurang mendapat perhatian padahal dapat dijadikan indikator
bermutunya hasil belajar atau pembelajaran.
h) Transfer
“Transfer adalah pengaruh pengalaman dari
keterampilan yang telah dipelajari terhadap kemampuan baru
yang sedang dipelajari” (Rahayu dan Kartika, 2023, p.1829).
Dalam kasus ini, transfer mengacu pada transfer pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, sikap, atau reaksi dari satu situasi ke
situasi lainnya. Rahayu & Kartika (2023, p.1829)
menambahkan mengenai transfer dalam pembelajaran
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam
membantu anak menguasai suatu kemampuan.
2) Pendidik
Rahman, Dkk., (2022, p.6) menjelaskan pendidik adalah
orang yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pendidikan
dengan sasaran peserta didik. Pendidik berasal dari berbagai
lingkungan pendidikan, termasuk lingkungan rumah, sekolah, dan
masyarakat. Oleh karena itu, pendidik dapat berupa orang tua,
guru, tokoh masyarakat, dan sebagainya. Pendidik harus
mempunyai kewibawaan dan kedewasaan baik lahir maupun batin.
Nurmalita (2016) mengemukakan ada empat kompetensi
yang wajib dimiliki seorang pendidik yaitu, kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
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3)

professional. Agar dapat memberikan ilmu pengetahuan yang

maksimal kepada peserta didik, pendidik yang efektif cenderung

memiliki pemahaman yang lebih dalam mengenai bidang tertentu
dan oleh karena itu memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
cara menyampaikan informasi kepada peserta didik.

Tenaga Non Pendidik

Masjudin dan Husniati (2018, p.73) menjelaskan tenaga
non guru, yaitu tenaga kependidikan yang tidak langsung bertugas
mewujudkan proses belajar mengajar, yang antara lain meliputi:

a) Tenaga tata usaha, tenaga kependidikan yang memiliki tugas
untuk mengatur segala administrasi di sekolah.

b) Laboran, yaitu petugas teknisi laboratorium yang bertugas
membantu guru praktek dalam mengadministrasikan,
mendokumentasikan, menyiapkan, memelihara peralatan
laboratorium sehingga siap dipakai.

c) Pustakawan, yaitu tenaga kependidikan yang diberi tanggung
jawab mengelola perpustakaan sekolah.

d) Teknisi sumber belajar adalah tenaga kependidikan yang
diberi tanggung jawab untuk menyiapkan, merawat,
memperbaiki, dan membantu mendayagunakan peralatan
sebagai akibat perkembangan teknologi pendidikan.

Sehubungan dengan itu, pimpinan tenaga kependidikan

wajib berupaya dan melakukan segala upaya untuk meningkatkan
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4)

pengetahuan, keterampilan, sikap dan pengalaman personel
sekolah dalam pelaksanaan tugasnya saat ini dan di masa yang akan
datang, guna mencapai kualitas kinerja yang baik.

Lingkungan

Menurut Arianti (2019, p.44) lingkungan ialah segala
sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang
senantiasa berkembang. Lingkungan yang baik akan berpengaruh
positif terhadap proses pembelajaran peserta didik, membuat
peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran,
dengan bantuan keluarga yang memberikan perhatian, teman di
sekitar masyarakat yang baik dan lingkungan sekolah yang
mendukung.

“Proses belajar selalu berlangsung dalam suatu lingkungan,
yaitu lingkungan pendiikan, lingkungan ini mencakup lingkungan
fisik, sosial, intelektual dan nilai-nilai” (Arianti, 2019, p.41). Ke-
empat cakupan lingkungan tersebut bersinggungan langsung
dengan para peserta didik dimana lingkungan tersebut membantu
peserta didik dalam memfasilitasi kebutuhan pembelajaran.

Arianti (2019, pp.41-42) menjelaskan lebih lanjut mengenai
ke-empat cakupan lingkungan tersebut yaitu:

a) Lingkungan fisik, berupa sarana serta fasilitas yang

digunakan.

31



b) Lingkungan sosial, merupakan lingkungan pergaulan antara
manusia, pergaulan antara guru dengan peserta didik serta
orang lainnya yang terlibat dalam interaksi pendidikan.

c) Lingkungan intelektual, adalah kondisi dan iklim lingkungan
yang menumbuhkan dan mendukung pengembangan
keterampilan berpikir. Lingkungan ini mencakup perangkat
lunak seperti sistem dan program pendidikan, perangkat keras
seperti media dan sumber belajar, dan kegiatan untuk
mengembangkan dan menerapkan keterampilan berpikir.

d) Lingkungan nilai, yang merupakan tata kehidupan nilai, baik
nilai kemasyarakatan, ekonomi, sosial, politik, estetika, etika
maupun nilai keagamaan yang hidup dan dianut dan suatu

daerah atau kelompok tertentu.
c. Faktor Pendukung Keberhasilan Proses Pembelajaran

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan perlu
memperhatikan persoalan gaya belajar peserta didik. Mengingat bahwa
tercapainya tujuan pembelajaran tidak hanya bergantung pada faktor
kurikulum, tetapi juga faktor metode pembelajaran, yang sangat
menentukan berhasil tidaknya kegiatan pendidikan. Edriani (2017,
p.17) mengemukakan bahwa cara belajar merupakan faktor kunci yang
menentukan berhasil tidaknya belajar. Selain cara belajar menjadi
faktor keberhasilan belajar, peran guru dalam menyikapi pengelolaan

pembelajaran, keterampilannya mengajukan pertanyaan, pengetahuan
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guru dan keterampilan menggunakan media juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan belajar dan masih banyak lagi faktor yang
dapat mempengaruhi proses belajar yang baik.

Putera & Abdul (2016, p.3) secara umum mengkategorikan
indikator keberhasilan peserta didik dalam belajar terdiri dari tiga hal
yaitu:

1) Efektivitas pembelajaran (effectiveness), yang biasanya diukur
dari tingkat keberhasilan peserta didik dalam berbagai hal.

2) Efisiensi pembelajaran (efficiency), yang biasanya diukur dari
waktu dan pembiayaan.

3) Daya tarik pembelajaran (appeal), yang selalu diukur dari tendensi

peserta didik untuk belajar secara terus menerus.
d. Pengertian Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

Hasan, dkk., (2015 p. 183) menjelaskan pendidikan Jasmani
adalah aktivitas psikomotorik yang dilaksanakan atas dasar
pengetahuan (kognitif) dan pada saat melaksanakannya akan terjadi
perilaku pribadi yang terkait dengan sikap atau afektif (seperti
kedisiplinan, kejujuran, percaya diri, ketangguhan) serta prilaku sosial
(seperti kerjasama, saling menolong).

PJOK merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik,
perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan
penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosionalsportivitas-

spiritual-sosial) serta pembiasaan hidup sehat yang bermuara untuk
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merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis
yang seimbang (Muhajir, 2017). Pendidikan jasmani adalah bagian dari
pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan
pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani,
mental, sosial, dan emosional yang serasi, selaras, dan seimbang
(Junaedi & Hari, 2015, p.834).

Faridah (2016, p.39) menjelaskan bahwa pendidikan jasmani
adalah proses pendidikan yang melibatkan interaksi antara peserta didik
dengan lingkungan yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara
sistematik menuju pembentukan manusia seutuhnya. Penting bagi guru
pendidikan jasmani untuk mempertimbangkan kepribadian peserta
didik secara keseluruhan, dan mengukur hasilnya juga dapat
bermanfaat. Pendapat lain dikemukakan oleh Lestari (2020, p.8) sesuai
dengan pembelajaran di PJOK saat ini adalah hakekatnya pendidikan
jasmani yang merupakan pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik
untuk membugarkan dan menghasilkan perubahan holistik dalam
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental dan emosional.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, pendidikan jasmani
meliputi aspek jasmani, keterampilan motorik, keterampilan berpikir
kritis, keterampilan sosial, berpikir logis, kestabilan emosi, perilaku
moral, dan pola hidup sehat, dan pengenalan mencakup lingkungan

yang bersih. Pendidikan jasmani mengajarkan segala sesuatu tentang
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tubuh dan pikiran. Artinya pendidikan jasmani memantau tumbuh

kembang seseorang melalui aktivitas jasmani.

e. Tujuan Pendidikan Jasmani

Mustafa (2022, p.69) menjelaskan pendidikan jasmani dianggap

penting sebab Pendidikan jasmani bertujuan untuk membantu siswa

mengembangkan harga diri yang positif melalui peningkatan

kepercayaan fisik, kesuksesan individu, bagaimanapun sederhana, dan

kepemimpinan. Pendapat lain dijelaskan oleh Saputro & Hermawan

(2023, p.530) tujuan pendidikan jasmani secara umum diklasifikasi

menjadi empat tujuan perkembangan yaitu:

1)

2)

3)

4)

Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan
fisik dari berbagai organ tubuh seseorang (physical fitness)
Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
melakukan gerakan secara efektif, efisien, halus, indah dan
sempurna (skill full).

Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan dengan
kemampuan berfikir dan menginterpretasikan keseluruhan
pengetahuan tentang pendidikan jasmani ke dalam lingkungannya.
Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
peserta didik dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau

masyarakat.
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f. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani

Azizi (2020, p.370) menjelaskan Ruang lingkup pendidikan
jasmani meliputi:
1) permainan dan olahraga
2) aktivitas pengembangan
3) aktivitas senam
4) aktivitas ritmik
5) aktivitas akuatik
6) pendidikan luar kelas
7) kesehatan

Tujuan pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah adalah
untuk meningkatkan kualitas hidup peserta didik secara keseluruhan,
serta keterampilan motorik dan koordinasi mereka. Seiring dengan
perkembangan fisik dan kognitif, perkembangan kognitif, efektif, dan

sosial saling mendukung.
3. Hakikat Senam Lantai
a. Pengertian Senam Lantai

Hidayat, dkk., (2023, p.35) senam lantai adalah salah satu
rumpun dalam senam. Maulana, dkk., (2020, p.68) menerangkan senam
lantai adalah suatu bentuk ketangkasan yang dilakukan di matras dan
tidak menggunakan peralatan khusus. Sesuai dengan istilah lantai,

terdapat gerakan atau bentuk pembelajaran yang dilakukan di lantai,

36



jadi lantai atau kasur adalah alat yang digunakan. Melakukan senam
lantai tidak terlepas dari runtutan gerakan yang dilakukan, melatih
tubuh agar menjadi fleksibel dan beberapa manfaat lainnya.
Penjelasan lebih lanjut di kemukakan oleh Hadjarati & Arief
(2020, p.138) Olahraga senam lantai merupakan salah satu unsur
pendidikan yang mengutamakan kebiasaan hidup sehat, pengembangan
jasmani, pembinaan mental, dan pengendalian emosional, serta
pembinaan disiplin yang sangat tinggi. Tujuan senam adalah menjadi
suatu aktivitas jasmani yang disengaja dan terorganisir yang melibatkan
pembentukan dan perkembangan manusia secara harmonis.
Hasbi & Andi (2023, p.584) senam dikatakan olah raga senam
apabila memiliki ciri- ciri dan kaidah sebagai berikut:
1) Gerakan-gerakannya selalu dibuat atau diciptakan dengan sengaja.
2) Gerakan-gerakannya selalu harus berguna untuk mencapai tujuan
tertentu (meningkatkan kelentukan, memperbaiki sikap dan
gerak/keindahan tubuh, menambah keterampilan, meningkatkan
keindahan gerak, meningkatkan kesehatan tubuh)
3) Gerakannya harus selalu tersusun dan sistematis.
Senam lantai sebagai salah satu cabang olahraga mempunyai
manfaat yang bermanfaat bagi tubuh kita dan dapat meningkatkan rasa
percaya diri. Latihan lantai dapat membantu Anda mencapai tubuh yang

sempurna, menarik, bugar dan sehat. Senam juga dapat menumbuhkan
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rasa percaya diri, kedisiplinan, kemandirian, kerja sama (gotong

royong), dan tanggung jawab.

b. Jenis-jenis Senam Lantai

Muzzafar, dkk., (2023, p.3) Adapun jenis—jenis senam lantai

sebagai berikut:

1) Guling depan (forward roll), Imansyah (2018, p.3) menjelaskan

2)

roll depan merupakan suatu gerakan yang terdapat dalam gerakan
senam lantai dilakukan dalam upaya seorang berguling guling
membulatkan badan ke depan atas bagian belakang badan tekuk,
punggung, pinggang, dan panggul bagian belakang. Mempunyai
kelenturan badan, ketangkasan gerakan, kekuatan, keseimbangan
tangan, badan dan kaki saling membantu berkesinambungan untuk
mendapatkan suatu irama gerakan yang didapat, akhirnya dapat
dilihat keindahan dalam gerakan gerakan yang dilakukan dan dapat

juga dilakukan ke belakang.

Gambar 1. Gerakan Guling Depan

4

Sumber: Meikahani, dkk., (2022)
Guling Belakang (back roll), Bangun & Santi (2018, p.4) guling

belakang ialah bentuk gerakan mengguling yang dimulai dari
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3)

4)

(pantat, pinggang bagian belakang, punggung kepala bagian

belakang, dan yang terakhir kedua kaki).

Gambar 2. Gerakan Guling Belakang

PN R

e

Sumber: Meikahani, dkk., (2022)
Kayang, Hanan, dkk., (2022, p.90) menjelaskan kayang merupakan
senam lantai dimana posisi kedua kaki dan tangan bertumpu pada
matras dalam posisi meregang dengan panggul dan perut diangkat

ke atas.

Gambar 3. Gerakan Kayang

Sumb(;r: Meikahani, dkk., (2022)

Berdiri dengan Tangan (handstand), Aripin (2021) menjelaskan
handstand merupakan sikap berdiri dengan kedua tangan, berarti
kedua belah telapak tangan bertindak sebagai tumpuan.
Keseimbangan dan kekuatan sangat di perlukan dalam melakukan

handstand.
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Gambar 4. Gerakan Handstand

)

Sumber: Meikahani, dkk., (2022)
5) Berdiri dengan Kepala (headstand), headstand adalah sikap tegak
dengan bertumpu pada kepala dan ditopang oleh kedua tangan

(Muzaffar, dkk., 2023, p.3)

Gambar 5. Gerakan Headstand

Sumber: Meikahani, dkk., (2022)

4. Profil Peserta Didik di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
Anak SMA biasanya berusia antara 15-18 tahun, merupakan remaja
yang emosinya belum stabil dan bereaksi sangat Kritis terhadap segala hal.
Perubahan aspek emosional masa remaja akibat perubahan lingkungan yang
menyertai perubahan fisik merupakan akibat langsung dari perubahan
hormonal. Perubahan hormonal ini memicu perubahan dalam aspek seksual

dan munculnya dorongan (Ismatuddiyanah, 2023).
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Anak SMA biasanya berusia antara 15-18 tahun, merupakan remaja
yang emosinya belum stabil dan bereaksi sangat kritis terhadap segala hal.
Perubahan dalam aspek emosionalitas pada remaja, yang muncul sebagai
hasil dari perubahan lingkungan yang terkait dengan perubahan fisik,
merupakan konsekuensi langsung dari perubahan hormonal. Perubahan
hormonal ini memicu perubahan dalam aspek seksual dan munculnya
dorongan (Ismatuddiyanah, 2023, p. 27239).

Masa remaja ditandai dengan berbagai perubahan yang terjadi di
berbagai bidang, seperti perkembangan emosi, perubahan fisik, perubahan
hobi dan pekerjaan, perubahan tingkah laku, dan pandangan yang tidak
menentu terhadap segala perubahan. Hidayati & Farid. (2016, p. 137)
berpendapat bahwa masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa
disebut masa remaja, yang berlangsung antara 12 hingga 21 tahun. Masa
remaja sering disebut sebagai masa identitas diri (ego-identity). Masa
remaja ditandai dengan beberapa ciri penting yaitu:

a. Mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya

b. Mampu menerima dan mempelajari peran sosial seperti pria atau
wanita dewasa lainnya

c. Menerima kondisi fisik dan mengetahui cara memanfaatkannya
secara efektif

d. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang

dewasa lainnya
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e. Memilih dan mempersiapkan diri karir masa depan sesuai minat
dan bakatnya

f.  Membentuk sikap positif terhadap perkawinan, kehidupan dalam
berkeluarga, dan mempunyai anak

g. Membentuk suatu keterampilan intelektual dan pemahaman yang
diperlukan sebagai warga negara

h. Mencapai perilaku bertanggung jawab sosial

i. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman
berperilaku

j. Mengembangkan cara pandang keagamaan dan meningkatkan
religiusitas

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwasanya usia remaja
pertumbuhan fisik dan psikis mereka mengalami perubahan menuju
kesempurnaan penampilan.

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan merupakan sekolah menengah
kejuruan yang berada di Jalan Klagon-Gedongan, Sumberagung, Moyudan,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55563, Indonesia, dan
juga merupakan sekolah kejuruan yang mempunyai visi “Berakhlak mulia,
terampil dan berkualitas, unggul dalam prestasi, dan terdepan dalam
menempatkan alumni di dunia usaha dengan berbekal visi yang baik, SMK
ini berusaha memberikan yang terbaik kepada masyarakat. Secara
akademis, sudah ditampakkan komitmen sekolah untuk mencetak lulusan

yang kompeten dan produktif.
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SMK Muhammadiyah 1 Moyudan terdapat beberapa kejuruan yang
di sediakan, seperti Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Teknik Sepeda Motor
(TSM), Teknik Komputer Jaringan (TKJ), Kuliner, dan Perhotelan (PH).
Dilihat dari segi fisik, sarana dan prasarana di sekolah sudah cukup
memadai dan memenuhi syarat untuk menunjang proses pembelajaran SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan memiliki fasilitas yang cukup memadai

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Untuk membantu penelitian ini, peneliti mencari bahan-bahan
penelitian yang ada dan relevan dengan penelitian yang akan diteliti. Beberapa

penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu:
1. Penelitian oleh Rizkita Eka Pratiwi (2018) yang berjudul Motivasi Siswa
Sekolah Dasar Kelas Atas Dalam Mengikuti Pembelajaran Senam Lantai Di
Sd Negeri 2 Sanden Bantul. Penelitian menggunakan deskriptif dengan
metode survei. Subjek dalam penelitian merupakan semua siswa kelas 1V
dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan materi senam lantai di SD Negeri Kejambon 2 Sleman. Subjek
penelitian merupakan siswa kelas 1V yang terdaftar di SD Negeri Kejambon
2 yang berjumlah 27 Siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
peserta didik Sekolah Dasar kelas atas dalam mengikuti pembelajaran
senam lantai di SD Negeri 2 Sanden Bantul berada pada kategori “sangat
rendah” sebesar 5,26% (6 peserta didik), “rendah” sebesar 29,82% (34

peserta didik), “cukup” sebesar 33,33% (38 peserta didik), “tinggi” sebesar
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27,19% (31 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 4,39% (5 peserta
didik).

. Penelitian oleh Mardi Maulana, Bambang Ismaya, dan Abdul Salam
Hidayat (2020) yang berjudul Minat Siswi Dalam Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Senam Lantai SMAN 1 Cikampek. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif (non-eksperiment) dengan jenis penelitian deskriptif
menggunakan metode survei. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswi
kelas X SMAN 1 Cikampek yang berumur 15-18 tahun berjumlah 104 siswi.
Sampel yang diteliti hanya 25% dari populasi yaitu berjumlah 26 orang
siswi. Hasil penelitian tersebut diketahui Tingkat Minat Siswi dalam
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Senam lantai SMAN 1 Cikampek yang
menyatakan pada kategori “sangat baik” dengan persentase 23,1%, pada
kategori “baik” dengan persentase 42,3%, pada kategori “cukup baik”
dengan persentase 30,0%, pada kategori ‘“kurang baik” dengan persentase
0%, dan pada kategori “sangat kurang baik” dengan persentase 3,8%.

. Penelitian oleh Billiyan Pranata (2021) yang berjudul Minat Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Kesehatan Rekreasi Dimasa
Pandemi Covid-19 Di SMK IT Al-Multazam Kecamatan Batang Cenaku
Kabupaten Indragiri Hulu. Jenis penelitian adalah deskriptif untuk
mengetahui minat belajar siswa dengan jumalh populasi 47 siswa. Data
dalam penelitian adalah teknik total sampling. Sampel penelitian ini
berjumlah 47 siswa. Hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan yaitu

minat belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani kesehatan
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rekreasi dimasa pandemi covid-19 di SMK IT Al-Multazam Kecamatan
Batang Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu termasuk pada nilai 60%-75%

kategori “cukup baik” dengan presentase 72,2%.

C. Kerangka Berpikir

Minat merupakan suatu dorongan atau gairah yang ada pada dalam diri
individu. Minat memberikan rasa ingin tahu maupun rasa senang terhadap
sesuatu dan akan mempengaruhi perilaku individu tersebut. Dalam
melaksanakan pembelajaran

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada materi senam lantai
akan berhasil jika minat peserta didik terhadap pembelajaran tersebut tinggi.
Apabila minat peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan pada materi senam lantai besar maka akan timbul rasa
keingintahuan peserta didik terhadap pembelajaran tersebut. Sebaliknya, jika
minat peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan dalam materi senam lantai rendah maka sedikit rasa ingin tahu dan
senang terhadap materi tersebut.

Faktor yang dapat mempengaruhi minat peserta didik di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan materi senam lantai yaitu faktor intrinsik
(dari dalam individu) dan faktor ekstrinsik (dari luar individu). Faktor yang
terdapat dari dalam diri peserta didik tersebut meliputi aspek perhatian, tertarik
dan aktivitas. Sedangkan faktor dari luar diri individu tersebut meliputi aspek

keluarga, sekolah dan lingkungan. Minat peserta didik dalam mengikuti
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pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat diketahui

melalui angket.

Gambar 6. Skema Kerangka Berpikir

Pelajaran PJOK

\4

Pembelajaran Materi
Senam lantai

4

<

Kurangnya antusias | |Kurang percaya dirinya Ketidaktahuan peserta Belum diketahuinya
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Martasari,
dkk., (2018, p.12) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian
yang memberikan uraian mengenai fenomena, gejala, ataupun fakta yang
diteliti dengan mendeskripskan mengenai nilai variabel mandiri tanpa
bermaksud untuk membandingkan.

Jayusman & Oka (2020 p. 15) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif
adalah “penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kejadian yang terjadi pada saat sekarang”. Pendekatan yang menggunakan
kuantitatif adalah metode yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data tersebut, dan penampilan dari hasilnya
(Abdullah, dkk., 2021). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
survei. Penelitian dilakukan untuk memperoleh fakta atau informasi yang ada
di lapangan. Penelitian ini bertujuan agar mendapatkan informasi yang akurat
dan nyata.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian
deskriptif dilakukan dengan cara mencari informasi berkaitan dengan gejala
yang ada, dijelaskan dengan jelas tujuan yang akan diraih, merencanakan
bagaimana melakukan pendekatannya, dan mengumpulkan berbagai macam
data sebagai bahan untuk membuat laporan. Dalam penelitian ini penulis ingin
mengetahui minat peserta didik sekolah menengah kejuruan dalam mengikuti

pembelajaran senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanaknan di SMK 1 Moyudan yang beralamatkan di
Jalan Klangon-Gedongan km 4 RW.5, Area Sawah, Sumberagung, Kec.
Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta, pengambilan data

dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2024.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Soemadi (2023) menjelaskan bahwa populasi merupakan suatu
subjek yang mempunyai ciri-ciri tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya. Populasi
penelitian ini merupakan peserta didik kelas 11 SMK Muhammadiyah 1

Moyudan yang berjumlah 220 peserta didik.

2. Sampel

Ajijah dan Evi (2021, p.233) menjelaskan sampel merupakan bagian
dari jumlah dan karakteristik populasi. Arikunto (2019, p.134) menjelaskan
bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah
subjeknya besar (lebih dari 100 orang) dapat diambil antara 10-15% atau
20-25% atau lebih. Sampel diambil 15% dari populasi.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
probability sampling yaitu simple random sampling. Sugiyono (2022: 82)

menjelaskan bahwa simple random sampling merupakan teknik
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pengambilan sampel dari suatu populasi yang dilakukan secara acak tanpa
melihat tingkatan yang ada dalam populasi tersebut. Penentuan jenis teknik
sampling dalam penelitian ini disebabkan jumlah populasi yang banyak dan
adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya sehingga teknik sampling ini

sangat cocok untuk digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Jumlah Sampel

No Kelas Jumlah Populasi Jumlah Sampel

1. | XITKRA 30 4

2. | XITKRB 29 4

3. | XITSMA 31 4

4. | XITSMB 33 4

5. | XITKJA 22 4

6. | XITKIB 20 4

7. | XI Kuliner 25 4

8. | Xl Perhotelan 30 4
Jumlah 220 32

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Agustian, dkk., (2019, p.43) menjelaskan mengenai pengertian
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel
penelitian ini adalah minat peserta didik dalam pembelajaran pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai. Minat dalam penelitian
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ini terbagi menjadi dua faktor, yaitu faktor intrinsik (rasa tertarik, perhatian,
aktivitas) dan faktor ekstrinsik (keluarga, sekolah, lingkungan).

Minat peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan materi senam lantai secara operasional dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai skor pengisian angket terhadap beberapa
indikator faktor pendukung seperti faktor internal terdiri dari rasa tertarik,
perhatian, aktivitas, dan faktor eksternal terdiri dari keluarga, sekolah dan
lingkungan. Dari pengisian angket tersebut, dapat diketahui seberapa tinggi
minat peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan
instrumen berupa angket. Prawiyogi, dkk., (2021 p.449) menyatakan bahwa
kuesioner/angket yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Muliadi & Joko (2023) menyatakan bahwa
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun situasi sosial yang diamati. Instrumen penelitian ini
menggunakan penelitian Indah Nurya Tahun 2023. Instrumen yang
digunakan berupa angket tertutup. Fahmi & Hera (2019) menjelaskan
bahwa angket tertutup merupakan bentuk angket yang per-tanyaan atau per-

nyataannya hanya bisa dijawab sesuai jawaban yang telah disediakan,
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sehingga responden tidak bisa memberikan jawaban sesuai yang diinginkan.
Skala yang digunakan dalam angket penelitian ini adalah skala Likert
dengan 4 pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju.

Berikut adalah kisi-kisi instrument penelitian Indah Nurya (2023)

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Minat Penelitian

VARIABEL FAKTOR INDIKATOR NO BUTIR
+ =
Minat peserta | INTERNAL Perhatian 1,2,3 4,5
didik dalam Tertarik 6,7,8 9,10
pembelajaran Aktivitas 11,12,13 | 14,15
pendidikan EKSTERNAL | Keluaraga 16,17,18 | 19,20
jasmani  olahraga Sekolah 21,22,23 | 24,25
dan  kesehatan Lingkungan 26,27,28 | 29,30
materi senam
lantai di SMK
Muhammadiyah 1
Moyudan
JUMLAH 30

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner yang diberikan kepada responden yang menjadi subjek dalam
penelitian. Angket yang disajikan berbentuk pernyataan, setiap pernyataan
dalam angket ini menggunakan empat alternatif jawaban yaitu skor
alternatif jawaban positif diberikan skor 4, 3, 2, 1. Pemberian skor negatif
kebalikan dari pernyataan positif tersebut. Semakin baik skor yang
diperoleh maka semakin baik pula minat peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMK Muhammadiyah 1

Moyudan.
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Penelitian ini menyajikan angket dengan empat jawaban, sebagai

berikut:

Tabel 3. Alternatif Jawaban Angket

Alternatif Skor
Jawaban

Positif (+) | Negatif (-)
Sangat  Setuju 4 1
(SS)
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju 2 3
(TS)
Sangat  Tidak 1 4
Setuju (STS)

Adapun mekanisme pengumpulan data sebagai berikut:

a. Peneliti mencari terlebih dahulu data peserta didik SMK
Muhammadiyah Moyudan yang ingin diteliti.

b. Peneliti menentukan jumlah peserta didik ynag ingin dijadikan subjek
penelitian.

c. Peneliti menyebarkan angket kepada responden.

d. Responden mengisi setiap butir pernyataan yang ada di angket tersebut.

e. Responden diberi petunjuk untuk mengisi angket dengan memberikan
tanda ceklis di setiap kategori yang responden pilih.

f.  Peneliti mengumpulkan kembali angket yang telah diisi oleh
responden.

g. Setelah memperoleh data penelitian, peneliti dapat mengambil

kesimpulan.
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F. Validitas dan Realiabilitas Instrumen

Dalam melakukan penelitian, prinsip-prinsip penelitian harus dipatuhi
agar hasil penelitian dapat menghasilkan kesimpulan yang benar. Salah satu
proses yang dilakukan adalah pengumpulan dan pengukuran data dengan
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Slamet & Sri (2022, p. 51)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi validitas dan reliabilitas
suatu alat ukur (instrumen) selain instrumen adalah pengguna alat ukur yang
melakukan pengukuran dan subjek yang diukur.

Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran
tersebut. Slamet & Sri (2022 p.53) menjelaskan bahwa uji reliabilitas
digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang
digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut
diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama
meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali. Hasil uji validitas dan realibilitas
penelitian ini menggunakan hasil validitas dari penelitian Indah Nurya tahun
2023, dari hasil uji validitas yang telah diperoleh dari uji coba instrumen tes
menggunakan rumus Pearson Product Momen dengan alat bantu SPSS versi
25.0 for Windows. Sebuah item tes akan dinyatakan valid apabila rhitung >
rtabel pada nilai signifikasi 5%. Sebaliknya, apabila rhitung < rtabel, maka item

tes dinyatakan tidak valid pada nilai signifikasi 5%. Berdasarkan hasil uji coba
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dinyatakan bahwa 30 butir soal dinyatakan valid, artinya keseluruhan butir soal

yag digunakan untuk penelitian dinyatakan valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Buuir r hitung r tabel keterangan
Al 049258 0444 Walid
A2 0. 56868 0444 Walid
A 06E3TT 0444 Walid
A 051216 0444 Walid
AS 048012 0444 Walid
Ab 057509 0444 Walid
AT 056358 0444 Walid
AR 0 54489 444 Walid
AG 056881 444 Walid
ALD 0 AB205 444 Walid
All 0. 5891 0444 Walid
Al2 054362 0444 Walid
AlZ 049791 0444 Walid
Ald 062006 0444 Walid
AlS 045153 0444 Walid
B 1 052169 0444 Walid
B2 05516 0444 Walid
B3 4457 0444 Walid
4 061426 444 Walid
B 057268 444 Walid
B 058789 444 Walid
B7 064 Te0 0444 Walid
BE 053386 0444 Walid
B4 O AT 0444 Walid
B 10 049302 0444 Walid
B11 05946 0444 Walid
B12 063254 0444 Walid
B13 063814 0444 Walid
14 049611 0444 Walid
B15 OeeES 0444 Walid

Keterangan :
A= Faktor Intrinsik
B = Fakior Ekstrinsik

Setelah melakukan uji validitas, item soal yang valid kemudian peneliti

menguji Kembali reliabilitas dari instrumen Indah Nuryah tahun 2023 sehingga

menghasilkan instrumen tes yang valid dan reliabel. Ketika suatu instrumen

telah memiliki syarat valid dan reliabel, maka instrumen tersebut sudah

memenuhi syarat sebagai instrumen yang baik dan dapat digunakan dalam

proses pengambilan data. Berikut ini adalah tabel hasil uji reliabilitas:
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N ofltems

835 30

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu upaya mencari dan menata secara sistematis hasil
observasi, wawancara dan hasil lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya dalam temuan bagi
orang lain (Rijali, 2018). Analisis data pada penelitian ini menggunakan statis
deskriptif.

Rosdiani & Angga (2020 p.136) menjelaskan bahwa yang dimaksud
statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari
nilai rata-rata, maksimum, minimum, standar deviasi. Untuk teknik
perhitungan masing-masing butir dalam angket menggunakan persentase.
Analisis deskriptif bertujuan agar mengetahui minat peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai
di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi.

Penghitungan analisis data dan mencari frekuensi relatif persentase

yang digunakan pada analisis ini menggunakan rumus sebagai berikut:
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P =E£X100%

==

Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari frekuensinya
N = jumlah responden
Wicaksono & Dimas (2020, p.44) menyatakan bahwa untuk

menentukan Kriteria skor dengan menggunakan Penilaian Acuan Norma

(PAN). Pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 5. Norma Penilaian

No Rentangan Norma Kategori

1 M+15S<X Sangat Tinggi

2 M+05S<X<M+15S | Tinggi

3 M—-05S<X<M+05S | Cukup

4 M—-155<X<M-05S |Rendah

5 X<M-15S§ Sangat Rendah
Keterangan:
X =skor

M = nilai rata-rata (mean)
S =standar Deviasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data yaitu
minat peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Data
diambil menggunakan angket yang berjumlah 30 butir, dan terbagi dalam dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Deskriptif statistik data hasil
penelitian minat peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1
Moyudan mendapatkan rata-rata (mean) 71,56, nilai Tengah (median) 71,5,
modus (mode) 68,00, standar deviasi (SD) 8,96, skor terendah (minimum)
51,00, skor tertinggi (maximum) 91,00. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

table 6 dibawah ini:

Tabel 6. Deskriptif Statistik Minat Peserta Didik Dalam Pembelajaran
PJOK Materi Senam Lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

Statistik
N 32
Mean 71,56
Median 71,5
Mode 68,00
Std, Deviation 8, 96
Minimum 51,00
Maximum 91,00

Norma penilaian minat peserta didik dalam pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan disajikan

pada table 7 berikut:
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Tabel 7. Norma Penilaian Minat Peserta Didik Dalam Pembelajaran
PJOK Materi Senam Lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. X =85 Sangat Tinggi 3 9,38%
2. 76,04 < X < 85 Tinggi 5 15,63%
3. | 67,08<X <76,04 Cukup 18 56,25%
4. | 58,12 <X <67,08 Rendah 4 12,50%
5. X < 58,12 Sangat Rendah 2 6,25%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan pada tabel 7 di atas, minat peserta didik dalam

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai

di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dapat dilihat pada gambar diagram

berikut:

Gambar 7. Diagram Batang Peserta Didik Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Materi
Senam Lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.
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Berdasarkan tabel 7 dan gambar 7 di atas memperlihatkan minat peserta
didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi
senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berada pada kategori
“sangat tinggi” sebesar 9,38% (3 peserta didik), “tinggi” sebesar 15,63% (5
peserta didik), “cukup” sebesar 56,25% (18 peserta didik), “rendah” 12,50% (4

peserta didik), “sangat rendah” 6,25% (2 peserta didik).

1. Faktor Internal

Deskriptif statistik data hasil penelitian minat peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam
lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan faktor internal
mendapatkan rata-rata (mean) 36,21, nilai Tengah (median) 36,00, modus
(mode) 37,00, standar deviasi (SD) 5,77, nilai terendah (minimum) 23,00,
nilai tertinggi (maximum) 50,00. Hasil detail dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini:

Tabel 8. Deskriptif Statistik Faktor Internal

Statistik
N 32
Mean 36,21
Median 36,00
Mode 37,00
Std, Deviation 5,77
Minimum 23,00
Maximum 50,00

Normal penilaian minat peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai di SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan faktor internal sebagai berikut:
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Tabel 9. Norma Penilaian Faktor Internal

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. X > 44,85 Sangat Tinggi 3 9,38%
2. | 39,09 < X < 44,85 Tinggi 4 12,50%
3. | 33,37 <X <3909 Cukup 15 46,88%
4. | 27,55 < X <3337 Rendah 8 25,00%
5. X < 27,55 Sangat Rendah 2 6,25%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel nomor 9, minat peserta didik dalam pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai di SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan faktor internal dapat dilihat pada

diagram batang berikut ini:

Gambar 8. Diagram Batang Faktor Internal
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Berdasarkan tabel 9 dan gambar 8 di atas menunjukan bahwa minat

peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
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kesehatan materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan pada
faktor internal menunjukan kategori “sangat tinggi” sebesar 9,38% (3
peserta didik), “tinggi” 12,50% (4 peserta didik), “cukup” 46,88% (15
peserta didik), “rendah” 25,00% (8 peserta didik), “sangat rendah” sebesar

6,25% (2 peserta didik).

a. Indikator Perhatian

Deskriptif statistik data hasil penelitian minat peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam
lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan indikator
perhatian untuk rata-rata (mean) 11,46, nilai tengah (median) 11,00,
modus (mode) 11,00, standar deviasi (SD) 2,42, nilai terendah
(minimum) 8,00, nilai tertinggi (maximum) 17,00. Hasil lebih detail dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 10. Deskriptif Statistik Indikator Perhatian

Statistik
N 32
Mean 11,46
Median 11,00
Mode 11,00
Std, Deviation 2,42
Minimum 8,00
Maximum 17,00
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Norma penilaian minat peserta didik dalam pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai di SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan indikator perhatian sebagai

berikut:

Tabel 11. Norma Penilaian Indikator Perhatian

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. X = 15,09 Sangat Tinggi 3 9,38%
2. | 12,67 < X <15,09 Tinggi 6 18,75%
3. | 10,25<X <1267 Cukup 11 34,38%
4, 7,83 <X <10,25 Rendah 12 37,50%
5. X <783 Sangat Rendah 0 0,00%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel di

atas, minat peserta didik dalam

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam

lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan indikator perhatian dilihat

pada gambar dibawah ini:

Gambar 9. Diagram Batang Indikator Perhatian
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Berdasarkan tabel 11 dan gambar 9 dapat di jelaskan bahwa minat
peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
untuk indikator perhatian. Kategori “sangat tinggi” sebesar 9,38% (3
peserta didik), “tinggi” 18,75% (6 peserta didik), “cukup” 34,38% (11
peserta didik), “rendah” 37,50% (12 peserta didik), “sangat rendah”

0,00% (0 peserta didik).

Indikator Tertarik

Deskriptif statistik data hasil penelitian minat peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam
lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan indikator tertarik
memperoleh rata-rata (mean) 12,15, nilai tengah (median) 12,00, modus
(mode) 12,00, standar deviasi (SD) 2,30, nilai terendah (minimum) 8,00,
nilai tertingi (maximum) 18,00. Hasil selengkapnya dapat dilihat sebagai

berikut:

Tabel 12. Deskriptif Statistik Indikator Tertarik

Statistik
N 32
Mean 12,15
Median 12,00
Mode 12,00
Std, Deviation 2,30
Minimum 8,00
Maximum 18,00

Norma penilaian minat peserta didik dalam pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai di SMK
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Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan indikator tertarik dipaparkan

berikut ini:

Tabel 13. Norma Penilaian Indikator Tertarik

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. X >15,6 Sangat Tinggi 3 9,38%
2. 13,3< X < 15,6 Tinggi 3 9,38%
3. 11 < X <133 Cukup 13 40,63%
4, 87<X<11 Rendah 12 37,50%
5. X <87 Sangat Rendah 1 3,13%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel 13 di atas, minat peserta didik dalam

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam

lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan pada indikator tertarik dapat

dilihat pada gambar diagram di bawah ini:

Gambar 10. Diagram Batang Indikator Tertarik
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Berdasarkan tabel 13 dan gambar 10 diatas menunjukan bahwa

minat peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga

dan kesehatan materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan

pada indikator tertarik mendapatkan kategori “sangat tinggi” sebesar
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9,38% (3 peserta didik), “tinggi” 9,38% (3 peserta didik), “cukup”
40,63% (13 peserta didik), “rendah” 37,50% (12 peserta didik), dan

“sangat rendah” sebesar 3,13% (1 peserta didik).

Indikator Aktivitas

Deskriptif statistik data hasil penelitian minat peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam
lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan indikator
aktivitas mendapatkan rata-rata (mean) 12,59, nilai Tengah (median)
13,00, modus (mode) 13,00, standar deviasi (SD) 2,09, nilai terendah
(minimum) 7,00, nilai tertinggi (maximum) 16,00, dengan hasil lengkap

sebagai berikut:

Tabel 14. Deskriptif Statistik Indikator Aktivitas

Statistik
N 32
Mean 12,59
Median 13,00
Mode 13,00
Std, Deviation 2,09
Minimum 7,00
Maximum 16,00

Norma penilaian minat peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan indikator aktivitas sebagai

berikut:
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Tabel 15. Norma Penilaian Indikator Aktivitas

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. X > 15,72 Sangat Tinggi 3 9,38%
2. | 13,63 <X <1572 Tinggi 8 25,00%
3. | 11,54 < X < 13,63 Cukup 12 37,50%
4. 9,45 < X < 11,54 Rendah 7 21,88%
5. X <945 Sangat Rendah 2 6,25%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel 15 di atas, minat peserta didik dalam

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam

lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan indikator

aktivitas dapat dilihat pada diagram batang sebagai berikut:

Gambar 11. Diagram Batang Indikator Aktivitas
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Berdasarkan keterangan di atas menunjukan bahwa minat peserta
didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan
indikator aktivitas mendapatkan hasil kategori “sangat tinggi” sebesar
9,38% (3 peserta didik), “tinggi” 25,00% (8 peserta didik), “cukup”
37,50% (12 peserta didik), “rendah” 21,88% (7 peserta didik), “sangat

rendah” 6,25% (2 peserta didik).

2. Faktor Eksternal

Deskriptif statistik data hasil penelitian minat peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam
lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan faktor eksternal
mendapatkan rata-rata (mean) 35,34, nilai tengah (median) 35,00, modus
(mode) 34,00, standar deviasi (SD) 3,94, nilai terendah (minimum) 26,00,
nilai tertinggi (maximum) 44,00. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 16. Deskriptif Statistik Faktor Eksternal

Statistik
N 32
Mean 35,34
Median 35,00
Mode 34,00
Std, Deviation 3,94
Minimum 26,00
Maximum 44,00

Norma penilaian minat peserta didik dalam pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai di SMK
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Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan faktor eksternal ditunjukan pada

tabel berikut ini:

Tabel 17. Normal Penilaian Faktor Eksternal

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. X > 41,25 Sangat Tinggi 2 6,25%
2. | 37,31 <X <41,25 Tinggi 7 21,88%
3. 33,37 <X <3731 Cukup 16 50,00%
4. | 29,43 <X <3337 Rendah 4 12,50%
5. X <£29,43 Sangat Rendah 3 9,38%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan pada tabel 17 di atas, minat peserta didik dalam

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam

lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan pada faktor ekstermal dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 12. Diagram Batang Faktor Eksternal
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Berdasarkan tabel 17 dan gambar 12 di atas menunjukkan bahwa
minat peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan pada
faktor eksternal berada pada kategori “sangat tinggi” sebesar 6,25% (2
peserta didik), “tinggi” 21,88% (7 peserta didik), “cukup” 50,00% (16
peserta didik), “rendah” 12,50% (4 peserta didik), “sangat rendah” sebesar

9,38% (3 peserta didik).

a. Indikator Keluarga

Deskriptif statistik data hasil penelitian minat peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam
lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan indikator
keluarga mendapatkan rata-rata (mean) 11,59, nilai Tengah (median)
12,00, modus (mode) 12,00, standar deviasi (SD) 1,93, nilai terendah
(minimum) 7,00, nilai tertinggi (maximum) 15,00. Hasil selengkapnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 18. Deskriptif Statistik Indikator Keluarga

Statistik
N 32
Mean 11,59
Median 12,00
Mode 12,00
Std, Deviation 1,93
Minimum 7,00
Maximum 15,00

Norma penilaian minat peserta didik dalam pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai di SMK
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Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan indikator keluarga pada tabel

berikut ini:

Tabel 19. Norma Penilaian Indikator Keluarga

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. X > 14,48 Sangat Tinggi 1 3,13%
2. | 12,55<X <14,48 Tinggi 8 25,00%
3. | 10,62 <X <1255 Cukup 13 40,63%
4, 8,69 < X <10,62 Rendah 8 25,00%
5. X <8,69 Sangat Rendah 2 6,25%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan pada tabel 19 di atas, penilaian minat peserta didik

dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi

senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan pada indikator

keluarga dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 13. Diagram Batang Indikator Keluarga
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Berdasarkan tabel 19 dan gambar 13 di atas menunjukkan minat

peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan

berdasarkan indikator keluarga, yang menjelaskan kategori “sangat
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tinggi” 3,13% (1 peserta didik), “tinggi” 25,00% (8 peserta didik),
“cukup” 40,63% (13 peserta didik), “rendah” 25,00% (8 peserta didik),

“sangat rendah” sebesar 6,25% (2 peserta didik).

. Indikator Sekolah

Deskriptif statistik data hasil penelitian minat peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam
lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan indikator
sekolah mendapatkan rata-rata (mean) 12,06, nilai Tengah (median)
12,00, modus (mode) 12,00, standar deviasi (SD) 1,41, nilai terendah
(minimum) 9,00, nilai tertinggi (maximum) 15,00. Hasil selengkapnya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 20. Deskriptif Statistik Indikator Sekolah

Statistik
N 32
Mean 12,06
Median 12,00
Mode 12,00
Std, Deviation 1,41
Minimum 9,00
Maximum 15,00

Norma penilaian minat peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan indikator sekolah pada tabel

sebagai berikut:
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Tabel 21. Norma Penilaian Indikator Sekolah

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. X > 14,95 Sangat Tinggi 2 6,25%
2. | 13,02< X < 14,95 Tinggi 2 6,25%
3. | 11,09 < X <13,02 Cukup 18 56,25%
4, 9,16 < X < 11,09 Rendah 10 31,25%
5. X <9,16 Sangat Rendah 0 0,00%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan pada tabel 21 di atas minat peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam
lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan pada indikator sekolah dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 14. Diagram Batang Indikator Sekolah

INDIKATOR SEKOLAH
60.00% 56.25%
50.00%
40.00% B Sangat Tinggi
31.25% o
30.00% Tinggi
Cuku
20.00% P
Rendah

259 259
10.00% — 6.25%  6.25% M Sangat Rendah

0.00%

0.00% -
Sangat  Tinggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Berdasarkan tabel 21 dan gambar 14 di atas menunjukkan bahwa
minat peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
berdasarkan indikator sekolah mendapati kategori “sangat tinggi” dengan

persentase 6,25% (2 peserta didik), “tinggi” sebesar 6,25% (2 peserta
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didik), “cukup” 56,25% (18 peserta didik), “rendah” 31,25% (10 peserta

didik), “sangat rendah” 0,00% (O peserta didik)
Indikator Lingkungan

Deskriptif statistik data hasil penelitian minat peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam
lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan indikator
lingkungan mendapatkan rata-rata (mean) 11,68, nilai tengah (median)
11,00, modus (mode) 11,00, standar deviasi (SD) 1,69, nilai terendah
(minimum) 9,00, nilai tertinggi (maximum) 15,00. Hasil selengkapnya

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 22. Deskriptif Statistik Indikator Lingkungan

Statistik
N 32
Mean 11,68
Median 11,00
Mode 11,00
Std, Deviation 1,69
Minimum 9,00
Maximum 15,00

Norma penilaian minat peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam lantai di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan berdasarkan indikator lingkungan pada

tabel dibawah sebagai berikut:
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Tabel 23. Norma Penilaian Indikator Lingkungan

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. X > 14,21 Sangat Tinggi 2 6,25%
2. | 12,52 <X <1421 Tinggi 10 31,25%
3. | 1083 <X <1252 Cukup 13 40,63%
4. 9,14 < X <10,83 Rendah 3 9,38%
5. X <9,14 Sangat Rendah 4 12,50%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan pada tabel 23 di atas, minat peserta didik dalam

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam

lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan pada indikator lingkungan

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 15. Diagram Batang Indikator Lingkungan

45.00%
40.00%
35.00%
30.00%
25.00%
20.00%
15.00%
10.00%

5.00%

0.00%

INDIKATOR LINGKUNGAN

40.63%

31.25%

6.25%

12.50%

9.38% I

Sangat Tinggi Cukup Rendah Sangat

Tinggi

Rendah

B Sangat Tinggi
Tinggi
Cukup
Rendah

M Sangat Rendah

Berdasarkan tabel 23 dan gambar 15 di atas menunjukkan minat

peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan

berdasarkan indikator lingkungan mendapati kategori “sangat tinggi”

mendapat pesentase 6,25% (2 peserta didik), “tinggi” 31,25% (10 peserta
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didik), “cukup” 40,63% (13 peserta didik), “rendah” 9,38 (3 peserta

didik), “sangat rendah” 12,50% (4 peserta didik).

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa minat peserta didik
dalam pembelajaran PJOK materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1
Moyudan adalah sebesar 56,25%. Hal-hal yang mempengaruhi minat peserta
didik bisa dilihat dari beberapa faktor. Berkaitan dengan faktor tersebut
terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang mendasari minat peserta
didik, melihat hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada faktor internal
menunjukan persentase sebesar 46,88% dan untuk faktor eksternal sebesar
50,00%. Dua faktor tersebut ialah yang mempengaruhi minat peserta didik
dalam pembelajaran senam lantai, dari data yang didapatkan faktor terbesar

yang mempengaruhi peserta didik terletak pada faktor eksternal.

Yuliawan, dkk., (2023, p.160) menjelaskan faktor dari luar (eksternal)
merupakan sesuatu perbuatan yang dikerjakan atas dasar dorongan atau
pelaksanaan dari luar. Yuliawan, dkk., (2023) juga menambahkan minat yang
timbul dari luar diri individu dikarenakan individu perlu melakukan hal yang
menjadi keharusan, bisa jadi karena faktor seperti lingkungan, orang tua, atau
guru. Menyambung dengan pembahasan minat peserta didik pada materi
senam lantai, terlihat bahwa peserta didik melakukan pembelajaran PJOK
materi senam lantai karna hanya kewajiban seorang peserta didik untuk

mengikuti setiap materi pembelajaran yang diberikan oleh guru, dan juga
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keharusan peserta didik dalam memenuhi harapan orang tua untuk

mendapatkan nilai yang baik.

Pada faktor internal pada penelitian ini terdapat tiga indikator di
dalamnya yaitu perhatian, tertarik, dan aktivitas. Berdasarkan data penelitian,
indikator perhatian mendapatkan persentase sebesar 37,50% (rendah),
indikator tertarik sebesar 40,63% (cukup), dan indikator aktivitas sebesar
37,50% (cukup). Melihat data tersebut indikator dominan terdapat pada
indikator tertarik sebesar 40,63%. Lumempouw, dkk., (2019, p.5227)
menjelaskan perasaan tertarik biasa terjadi ketika individu menunjukkan rasa
suka, senang, atau simpati terhadap sesuatu sebelum melakukan suatu
tindakan. 40,63% persentase yang diperoleh indikator tertarik dengan banyak
peserta didik sejumlah 13 peserta didik, menandakan masih terdapat peserta
didik yang pada akhirnya merasa tertarik akan senam lantai sesaat peserta didik

tersebut sudah mencoba melakukan gerakan.

Pada faktor eksternal, terdapat indikator keluarga, sekolah, dan
lingkungan yang menjadi hal yang mempengaruhi faktor eksternal. Data yang
dihasilkan indikator yang dominan mempengaruhi terdapat pada indikator
sekolah dengan persentase sebesar 56,25% dengan banyak peserta didik
sejumlah 18 peserta didik. Dilihat dari kondisi sekolah SMK Muhammadiyah
1 Moyudan yang dimana dalam sarana pendidikan yang memadai untuk

melakukan kegiatan pembelajaran PJOK materi senam lantai.
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Kartika, dkk., (2019, p.115-116) menjelaskan bahwa sarana
pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dan untuk menunjang proses pendidikan, khususnya dalam
proses belajar-mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi serta alat-alat
dan media pengajaran. Ketersediaan fasilitas tersebut lah yang menjadi salah
satu pemicu minat peserta didik dalam melakukan pembelajaran materi senam
lantai, segala fasilitas yang sudah disiapkan sekolah seperti ruangan senam,
matras, dan lain sebagainya sebagai bentuk dukungan sekolah terhadap
pembelajaran agar berjalan efektif dan peserta didik mampu menjalankan

dengan aman dan nyaman.

C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti telah berupaya semaksimal mungkin dalam melaksanakan
penelitian, namun, masih terdapat keterbatasan, diantaranya adalah:

1. Selama pengumpulan data, peneliti tidak dapat mengontrol keseriusan
responden dalam mengisi kuesioner, karena keterbatasan tenaga, pikiran,
dan waktu.

2. Sulit untuk menentukan seberapa serius responden mengikuti survei ini.
Peneliti telah berusaha meminimalisir kesalahan terutama dalam
memberikan gambaran mengenai maksud dan tujuan penelitian ini.

3. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini hanya berdasarkan
hasil tanggapan kuesioner, maka terdapat unsur-unsur yang kurang obyektif

dalam tanggapan kuesioner.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dipaparkan
oleh peneliti, menghasilkan data minat siswa dalam pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga, dan kesehatan materi senam lantai di SMK Muhammadiyah
1 Moyudan dengan hasil yang didapatkan, kategori “sangat tinggi” sebesar
9,38% (3 siswa), “tinggi” sebesar 15,63% (5 siswa), “cukup” sebesar 56,25%
(18 siswa), “rendah” 12,50% (4 siswa), “sangat rendah” 6,25% (2 siswa). Maka
dapat disimpulkan bahwa minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
PJOK materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan tidak begitu
tinggi dengan kategori cukup.
B. Implikasi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dan telah
disimpulkannya dapat dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:
1. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam minat peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam
lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan perlu diberikan perhatian khusus
dan diharapkan mampu menemukan pemecahan masalahnya agar
kekurangan yang ada dapat diperbaiki dan membantu dalam meningkatkan
minat peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan materi senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.
2. Guru dan pihak sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan

atau bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan minat peserta didik
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dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi
senam lantai di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dengan memperbaiki
faktor-faktor yang mengalami kekurangan.

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan yang bermanfaat bagi guru
PJOK supaya dalam melaksanakan pembelajaran senam lantai lebih optimal
dan penyampaian semua materi bisa tersampaikan dengan baik, baik faktor

intrinsik maupun eksrinsik

C. Saran
Beberapa saran yang perlu disampaikan berdasarkan kesimpulan
penelitian yaitu:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang berbeda dan
populasi yang lebih luas cakupannya, sehingga akan didapatkan hasil yang
dapat teridentifikasi secara luas.

2. Diharapkan pihak sekolah dan orang tua mampu bersinergi dalam
memperhatikan dan memberikan dorongan kepada siswa yang masih dalam
kategori rendah untuk lebih meningkatkan minatnya.

3. Guru PJOK diharapkan mampu menyampaikan materi secara menyeluruh,
kreatif, dan inovatif agar siswa mampu menyerap materi dan mengasah
kemampuannya.

4. Bagi peserta didik diharapkan lebih bersungguh-sungguh lagi dalam mengikuti
pembelajaran senam lantai dan mengetahui manfaat yang didapat dalam mengikuti

pembelajaran senam lantai.
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Lampiran 4. Keterangan Penelitian

MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SMK MUHAMMADIYAH 1 MOYUDAN
Terakreditasi : A
NPSN : 20401176

Aw gy - Tenge wx 85 Cokegn Ssteugery Wnte Sevr Yaprmets 553
Totwgmn (DR 4AN00] Faumsh Q0T TUITE Wnbale | wew St oyt wt o Fee 0 crtewed Seppute xn o

SURAT KETERANGAN

Namoe : 26 VKETALAAU/A2024
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Unit Kenja - SMK Muhammadiyah | Moyudan
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Lampiran 5. Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN
A. Identitas Responden
Nama
Kelas
Jenis Kelamin :
B. Petunjuk Cara Menjawab pertanyaan
1. Telitilah dengan baik setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban.
2. Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.
3. Dimohon untuk menjawab semua butir pertanyaan.
4. Ceklist () pada salah satu kolom sesuai dengan pilihan anda.
C. Alternatif Jawaban
Disediakan empat alternatif jawaban sebagai berikut:
SS  :Sangat Setuju
ST - Setuju
TS :Tidak Setuju
STS  : Sangat Tidak Setuju
Contoh:

No Pertanyaan SS| S [TS

|. | Sayaingin tahu tentang senam | v
lantai dari guru pendidikan
jasmani.
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D. Butir-Butir Pertanyan

No

TS

Faktor InternA

Perhatian

Saya ingin tahu tentang senam lantai dari

guru pendidikan jasmani.

s\)

Saya selalu aktif dalam mengikuti

pembelajaran senam lantai di sekolah.

Saya selalu memperhatikan Ketika guru
sedang memberi contoh gerak dasar

dalam pembelajaran senam lantai.

Saya lebih memperhatikan permainan
dibandingkan dengan pembelajaran

senam lantai.

Guru senam lantai sering meninggalkan
ketika pembelajaran, sehingga saya

malas-malasan dalam mengikutinya

Tertarik

Saya selalu mengikuti pembelajaran
senam lantai karena menggembirakan

dan sangat menyenangkan.

Guru yang memberikan pembelajaran
senam lantai dengan gerakan yang baik,
schingga saya ftertarik mengikuti

pembelajaran tersebut.

Saya tertarik pada pembelajaran senam
lantai karena banyak manfaat yang bisa

saya dapatkan.
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| saya

pembelajaran PJOK terutama senam

lantai.

mengikuti

10.

Saya malas mengikuti pembelajaran
senam lantai karena pembelajarannya
tidak menyenangkan.

Aktivitas

11.

Pembelajaran dalam bentuk senam lantai
membuat saya tertarik dalam mengikuti
kegiatan olahraga.

12,

Pembelajaran  senam  lantai  yang
menarik, selalu membuat saya ingin

mencobanya.

13.

Saya tetap aktif dalam mengikuti

pembelajaran senam lantai.

14.

Dalam pendidikan jasmani senam lantai
dapat membuat saya cepat lelah,

sehingga membuat saya malas.

15.

Dalam pendidikan jasmani senam lantai
membuat saya tidak bisa tidur nyenyak
di malam hari.

Faktor Ekstern

Keluarga

16.

keluarga saya mendukung dalam
mengikuti aktivitas jasmani terutama

senam yang dilakukan di sekolah.

17.

Orang tua saya membelikan kebutuhan
untuk kegiatan pembelajaran PJOK,
schingga saya sangat berminat untuk
mengikuti segala kegiatan pembelajaran.
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Keluarga sa selalu
mengikuti kegiatan olahraga, terutama
senam lantai,

iperbolchkan I

19.

Keluarga saya kurang mendukung untuk
mengikuti pembelajaran PJOK dengan

senam lantai,

20.

Keluarga saya belum memahami tentang
pendidikan jasmani senam lantai di
sekolah.

Sekolah

21,

Di  sekolah  memiliki  peralatan
pembelajaran PJOK lengkap untuk

pembelajaran senam lantai.

22.

Sekolah saya selalu mendukung kegiatan
terkait tentang olahraga.

Guru mengadakan pembelajaran senam
lantai diluar jam pelajaran sekolah, agar

siswanya berminat menekuni olahraga.

24,

Di sekolah kami tidak menyediakan

perlengkapan untuk pembelajaran senam
lantai.

25;

Guru sering meninggalkan pelajaran saat
pembelajaran, schingga siswa kurang
dalam pembelajaran senam lantai.

Lingkungan

26.

Teman saya sangat senang saat diberikan
pembelajaran senam lantai.

27,

Tempat olahraga di sekolah bersih dan
nyaman, schingga saya berminat
mengikuti pembelajaran.
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.Tempat y saat

pembelajaran senam lantai berada di
gedung/aula, sehingga tidak panas dan

nyaman.

29,

Di sekolah saya tidak ada gedung unfuk
melaksanakan ~ pembelajaran  senam
lantai.

30.

Cuaca saat melaksanakan pembelajaran

panas, sehingga mengganggu untuk

melakukan gerakan senam lantai.
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Lampiran 6. Angket Terisi

ANGKET PENELITIAN

A. lIdentitas Responden

Nama {Hanifo Umv Geibe
Kelas Txl Kuurer
Jenis Kelamin : Perempuan

B. Petunjuk Cara Menjawab pertanyaan

1.
2,
3.
4.

Telitilah dengan baik setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban.
Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.
Dimohon untuk menjawab semua butir pertanyaan.

Ceklist () pada salah satu kolom sesuai dengan pilihan anda.

C. Alternatif Jawaban
Disediakan empat alternatif jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

ST  :Setuju

TS : Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju
Contoh:

Pertanyaan

- Sya igin tahu tentang senam

lantai dari guru pendidikan
jasmani.
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D. Butir-Butir Pertanyan

2 R R

[ No| ~~ Pertanyaan

A. | Faktor Intern

Perhatian

1. | Saya ingin tahu tentang senam lantai dari

guru pendidikan jasmani.

2. | Saya selalu aktif dalam mengikuti

pembelajaran senam lantai di sekolah.

3. | Saya selalu memperhatikan Ketika guru
sedang memberi contoh gerak dasar J

dalam pembelajaran senam lantai.

4. | Saya lebih memperhatikan permainan
dibandingkan dengan pembelajaran J

senam lantai.

5. | Guru senam lantai sering meninggalkan
ketika pembelajaran, sehingga saya v
malas-malasan dalam mengikutinya
Tertarik

6. |Saya selalu mengikuti pembelajaran

senam lantai karena menggembirakan v

dan sangat menyenangkan.

7. | Guru yang memberikan pembelajaran
senam lantai dengan gerakan yang baik,
sehingga saya tertarik mengikuti

pembelajaran tersebut.

8. | Saya tertarik pada pembelajaran senam
lantai karena banyak manfaat yang bisa < N

saya dapatkan.
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Saya  udak | nng mengikuti

pembelajaran  PJOK  terutama  senam
lantai.

10.

Saya malas mengikuti pembelajaran
senam lantai karena pembelajarannya
tidak menyenangkan.

Aktivitas

1.

Pembelajaran dalam bentuk senam lantai
membuat saya tertarik dalam mengikuti
kegiatan olahraga.

12.

Pembelajaran sepam lantai  yang
menarik, selalu membuat saya ingin

mencobanya,

13.

Saya tetap aktif dalam mengikuti
pembelajaran senam lantai.

14,

Dalam pendidikan jasmani senam lantai
dapat membuat saya cepat lelah,
sehingga membuat saya malas.

15.

Dalam pendidikan jasmani senam lantai
membuat saya tidak bisa tidur nyenyak
di malam hari.

Faktor Ekstern

Keluarga

16.

keluarga saya mendukung dalam
mengikuti aktivitas jasmani terutama
senam yang dilakukan di sckolah.

17.

Orang tua saya membelikan kebutuhan
untuk kegiatan pembelajaran PJOK,
schingga saya sangat berminat untuk
mengikuti segala kegiatan pembelajaran,
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rertanyaan

.Keluargn saya sclalu diperbolehkan

mengikuti kegiatan olahraga, terutama
scnam lantai.

19.

Keluarga saya kurang mendukung untuk
mengikuti pembelajaran PJOK dengan
senam lantai.

20.

Keluarga saya belum memahami tentang
pendidikan jasmani senam lantai di
sekolah.

Sekolah

21

Di  sckolah memiliki  peralatan
pembelajaran  PJOK lengkap untuk

pembelajaran senam lantai.

Sekolah saya selalu mendukung kegiatan
terkait tentang olahraga.

Guru mengadakan pembelajaran senam
lantai diluar jam pelajaran sekolah, agar
siswanya berminat menckuni olahraga.

24,

Di sekolah kami tidak menyediakan
perlengkapan untuk pembelajaran senam
lantai.

Guru sering meninggalkan pelajaran saat
pembelajaran, sehingga siswa kurang
dalam pembelajaran senam lantai.

Lingkungan

26.

Teman saya sangat senang saat diberikan
pembelajaran senam lantai.

27.

Tempat olahraga di sekolah bersih dan
nyaman, schingga saya berminat
mengikuti pembelajaran.
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| Tempat yg dilakukan  saat |

pembelajaran senam lantai berada di

gedung/aula, schingga tidak panas dan

nyaman.

29. | Di sekolah saya tidak ada gedung untuk
melaksanakan  pembelajaran  senam
lantai.

30. | Cuaca saat melaksanakan pembelajaran

panas, sehingga mengganggu untuk

melakukan gerakan senam lantai.

101




Lampiran 7. Data Penelitian

oo N|N|d|o|om|o|d|~|o|o||d|0o| ||l m
N O OO~~~ O|I~~|O||0|WD|O|O|~|©|©|W0n| M~
QN[N PO M O NN AN N0 M) 0N
S| QNN N NN N MMM N MMM
[
=
m%22222223323212121212
X~
[=2
Mﬂ22222223224122232222
QN[N NN NN N0 N NN M N o
DN N NS SN A0S0 M|
NN NP @D N MMM MM N NN

Elk=

Slo|lMmMNmON NN N NOONO A/ NN M| NN

2l

(%2}

@ N N[N N[N NN N NS NN N NN o
QN[N N[N NN O AN NN O NN NN N
QIN|N| O N NN NN NSO N N0 M N oo™ o
QN N|M MMM NN MMM MMM ™o

o
2
SOOI N| M NN AN NN N0 ) NN NN o
T
k.ﬂ_23222222224223223212
O NN NN NN N NN NN N
BN OO TN O TN MMM ™| S
TN N[O NN O MO N0 NN o™
[%2}
8
SN[ NN N NN NN NN NN N o
5
amn__23222223324422222222
N[O NN NN NS0 N NN NN
SIN|N|M SISO N S| M N0 NN

g

SlX|OoNNMT IT|IFT|INO OO Ot NN NN N N[ m

=2 e

c

.IM822211113224422222232

[5]
I
NNl N[N NS N NN NN N
olNNNNNNOlN[NNO S N N[N NN o o
LINNNTF I F|N[N[OOON[ONO®O®O®O|AA| N
SIT|N| A A OO AN N NN NN NN ™
=
SN A A A NN A NS AN AN e
S
Bl ||| oot ||| o
NN NNN[AON[ON®OF| A N[NNI NN

102



Nl ~N|lowlolv o Nolo|m
O No|RK|lO|~|O[N|~IK|IKIN
Al N[ || m|N| o
Mt | om|ololumoo|l|om
ANl NN NN NN o
M|t Hd|N| N[N NN NN ®m
A|lHdA|N| ||| oo |
MmN | ool olo|o| | o
Aol N|olo|o|l;| |
NN oo NN oo
NN NN NN NN e
ol NN NN NN NN NS
AlNlN|N[AHA | N[N NN o
NN oo N NN oo
At |||l NN N
N m|ot|m|lo|o|lN| ||«
AN ||| NN N
NN ||| o N ||
Aot || oo
N[O mlo|dt|N|o|N|om| oo
Aol ol mlo] o
Mmool o| o
ANl N NN | o
MmN Mmool NN ®
Nl NN NN NN s
IR I I R I N I R s A S s A SIS
NN [N NN
Al Ao m|lolo|N|o| |
Nl ||| NN oo o
AN | AN N |
NN ||| || NS
Nl F|o|m|m|N|N| NN

103



Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

a. Gambar sekolah
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b. Gambar lapangan
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c. Pengisian angket
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